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ABSTRAK

Pengaruh Penghindaran Pajak (Tax Avoidance), Ukuran Perusahaan, Leverage,
Dan Umur Perusahaan Terhadap Biaya Utang Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Siska Melia Ireni Panjaitan
Akuntansi
siskamelia233@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penghindaran pajak
(tax avoidance), ukuran perusahaan, leverage, dan umur perusahaan terhadap
biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang berjumlah 30
perusahaan. Sedangkan sampel yang diambil berjumlah 10 perusahaan dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian
yang dilakukan dengan Uji T yaitu penghindaran pajak memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap biaya utang (cost of debt), ukuran perusahaan
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya utang (cost of debt),
leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya utang (cost of
debt), umur perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya
utang (cost of debt), Sementara itu berdasarkan hasil Uji F dihasilkan bahwa
penghindaran pajak (tax avoidance), ukuran perusahaan, leverage, dan umur
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap biaya utang (cost of debt).

Kata Kunci: Penghindaran Pajak (Tax Avoidance), Ukuran Perusahaan,
Leverage, Umur Perusahaan, Dan Biaya Utang
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ABSTRACT

The Effect of Tax Avoidance, Company Size, Leverage, and Company Age
on the Cost of Debt in Registered Manufacturing Companies
On the Indonesia Stock Exchange

Siska Melia Ireni Panjaitan
Accountancy
siskamelia233@gmail.com

This study was conducted to determine the effect of tax avoidance, firm
size, leverage, and firm age on the cost of debt in manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. The population used in this study are
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-
2020 period, totaling 30 companies. While the samples taken amounted to 10
companies using the sampling technique used is purposive sampling. This
research uses quantitative research. The results of the research conducted with
the T test, namely tax avoidance has a negative and insignificant effect on the cost
of debt, firm size has a negative and significant effect on the cost of debt, leverage
has a negative and significant effect on the cost of debt. (cost of debt), the age of
the company has a negative and significant effect on the cost of debt. Meanwhile,
based on the results of the F test, it is found that tax avoidance, company size,
leverage, and company age have a positive and significant effect on the cost of
debt (cost of debt).

Keywords: Tax Avoidance, Company Size, Leverage, Company Age, And Cost
of Debt
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan
sumber pendapatan negara terbesar yang digunakan untuk membiayai semua
pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Definisi pajak menurut
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan Negara (Ulupui, 2016).

Tetapi bagi perusahaan, pajak akan dihitung sebagai beban yang dapat
mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Kepentingan fiskus yang menginginkan
penerimaan pajak yang besar dan rutin akan bertolak belakang dengan
kepentingan perusahaan yang menginginkan pembayaran pajak seminimum
mungkin. Perusahaan biasanya ingin memperkecil pembayaran pajak karena pajak
merupakan beban yang signifikan dalam perusahaan. Sesuai tujuan
mengoptimalkan laba, perusahaan baik domestic maupun multinasional berusaha
meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan ketentuan pajak yang ada.

Pemilik perusahaan akan mendorong manajemen pajak.



Tax Avoidance adalah suatu tindakan dengan tujuan memaksimalkan
penghasilan setelah pajak. Tax Avoidance merupakan cara untuk mengurangi
pajak yang bersifat legal, karena tidak melanggar peraturan yang ada melainkan
dengan memanfaatkan celah-celah hukum perpajakan yang ada, sedangkan tax
evasion merupakan pengurangan pajak yang bersifat illegal atau lebih dikenal
dengan penggelapan pajak. Tax Avoidance merupakan upaya efisiensi beban pajak
dengan cara menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan
merupakan objek pajak. Dalam konteks perusahaan, Tax Avoidance sengaja
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memperkecil tingkat pembayaran pajak
yang harus dilakukan dan sekalian meningkatkan cash flow perusahaan. Dalam
konteks pendapatan Negara, Tax Avoidance telah membuat Negara kehilangan
potensi pendapatan pajak yang seharusnya dapat digunakan untuk mengurangi
beban deficit atas anggaran Negara (Budiman dan Setiyono, 2012).

Tabel 1.1
Data Biaya Utang (Cost Of Debt)
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020

Kode Biaya Utang (Cost Of Debt)
No Tahun COD
Perusahaan Beban Bunga Rata-rata Pinjaman

1 ULTJ 2016 2.057.013 374.983.073 0,01%

2017 85.460 489.092 0,17%

2018 87.564 390.457 0,22%

2019 18.053 476.641 0,04%

2020 19.634 1.986.190 0.01%

2 SKLT 2016 8.758.342.493 136.044.322.040 0,06%




2017 15.547.955.109 164.357.217.991 0,09%

2018 17.548.989.760 204.028.859.218 0,09%

2019 21.525.483.689 205.231.797.930 0,10%

2020 18.715.266.739 183.454.235.857 0,10%

SKBM 2016 29.707.153.044 316.633.862.679 0,09%
2017 32.022.866.095 299.895.007.323 0,12%

2018 32.839.119.440 365.394.709.719 0,09%

2019 2.695.742.567 392.281.485.906 0,01%

2020 21.272.443.611 403.339.443.710 0.05%

ROTI 2016 2.706.914.462 738.444.543.346 0,03%
2017 1.452.912.964 869.733.996.991 0,02%

2018 2.064.517.559 738.454.630.386 0,03%

2019 2.685.410.176 794.743.232.927 0,03%

2020 5.754.425.141 612.247.812.127 0.05%

MLBI 2016 21,997 727.199 0,03%
2017 19.504 722.586 0,03%

2018 34.159 860.982 0,04%

2019 60.508 875.471 0,07%

2020 62.605 737.010 0,08%

ICBP 2016 382.581 5.200.562 0,07%

2017 564.926 5.647.592 0,10%

2018 143.012 5.830.001 0,02%

2019 312.282 6.019.105 0,05%

2020 343.099 26.635.136 0,01%

HOKI 2016 12.606.957.000 75.085.506.311 0,17%
2017 10.184.604.464 50.491.515.410 0,20%

2018 8.023.780.988 97.839.488.896 0,08%

2019 17.325.213.245 103.554.295.240 0,17%




2020 17.877.605.897 122.181.648.779 0,15%
8 DLTA 2016 87.984.166 92.711.321 0,95%
2017 85.421.633 98.098.686 0,87%
2018 79.000.788 119.676.678 0,66%
2019 68.361.970 106.210.195 0,64%
2020 78.513.510 102.840.975 0,76%
9 STTP 2016 6.343.741.797 583.949.678.636 0,01%
2017 28.775.932.143 478.830.187.418 0,06%
2018 20.955.656.478 492.400.931.539 0,04%
2019 52.041.116.720 366.778.037.987 0,14%
2020 29.703.239.085 387.848.430.369 0,08%
10 MYOR 2016 356.714.077.463 3.328.582.936.038 0,11%
2017 386.922.167.017 3.780.751.717.090 0,10%
2018 492.638.756.739 4.524.580.972.470 0,11%
2019 355.074.879.758 4.568.989.305.578 0,08%
2020 353.822.336.007 4.253.016.232.296 0,08%

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Perusahaan tersebut harus memiliki risiko yang rendah agar dapat

meminimalkan beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan atas pinjamannya.

Pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien biasanya dikaitkan dengan

perolehan laba yang optimal. Karena, semakin besar kreditor menilai risiko

perusahaan, semakin besar bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan

tesebut. Dan sebaliknya, apabila semakin kecil risiko perusahaan, maka akan

semakin kecil pula bunga yang akan dibebankan kepada perusahaan tersebut atas

pinjamannya. Perusahaan harus membayar bunga atas pinjamannya kepada

kreditor sesuai dengan besarnya biaya bunga pinjamannya sampai utang tersebut

lunas. Tingkat pengembalian inilah yang menjadi biaya utang bagi perusahaan.




Biaya utang diukur dengan membagi beban bunga yang dibayarkan oleh

perusahaan dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata pinjaman

jangka panjang dan jangka pendek yang berbunga selama tahun tersebut (Masri

dan Martani, 2012).

Salah satu yang berpengaruh terhadap biaya utang adalah ukuran

perusahaan. Perusahaan yang besar akan membutuhkan dana yang besar pula yang

akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan ukuran perusahaan. Perusahaan

yang besar akan membutuhkan dana yang besar pula yang akan digunakan sebagai

sumber pendanaan, sehingga utang perusahaan juga akan menjadi besar (Masri

dan Martani, 2012).

Tabel 1.2
Data Penghindaran Pajak
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020

Penghindaran Pajak
Kode
No Tahun Laba Sebelum CETR
Perusahaan ] Beban Pajak
Pajak
1 ULTJ 2016 932.482 222.657 0,24%
2017 1.035.192 316.790 0,31%
2018 949.018 247411 0.26%
2019 1.375.359 339.494 0,25%
2020 1.421.517 311.851 0,22%
2 SKLT 2016 25.166.206.536 6.396.753.750 0,25%
2017 27.370.565.356 4.399.850.008 0,16%
2018 39.567.679.343 7.613.548.091 0,19%
2019 56.782.206.578 11.838.578.678 0.21%




2020 55.673.983.557 13.153.736.835 0.24%
SKBM 2016 30.809.950.308 16.508.091.585 0.54%
2017 31.761.022.154 5.880.557.363 0,19%
2018 20.887.453.647 4.932.821.175 0,24%
2019 5.163.201.735 4.206.032.677 0,81%
2020 13.568.762.041 8.153.020.233 0,60%
ROTI 2016 369.416.841.698 89.639.472.867 0,24%
2017 186.147.334.530 50.783.313.391 0.27%
2018 186.936.324.915 59.764.888.552 0,32%
2019 347.098.820.613 110.580.263.193 0,32%
2020 160.357.537.779 8.252.744.699 0,05%
MLBI 2016 1.320.186 338.057 0,26%
2017 1.780.020 457.953 0,26%
2018 1.671.912 447.105 0,27%
2019 1.626.612 420.553 0,26%
2020 396.470 110.853 0,28%
ICBP 2016 4.989.254 1.357.953 0,27%
2017 5.206.561 1.663.388 0,32%
2018 6.446.785 1.788.004 0,28%
2019 7.436.972 2.076.943 0,28%
2020 9.958.647 2.540.073 0,26%
HOKI 2016 59.027.797.500 15.205.766.152 0,26%
2017 64.384.420.849 16.420.307.909 0,26%
2018 120.822.298.064 30.627.161.799 0,25%
2019 142.179.083.420 38.455.949.448 0,27%
2020 50.874.681.549 12.836.262.144 0,25%
DLTA 2016 327.047.654 72.538.386 0,22%
2017 369.012.853 89.240.218 0,24%




2018 441.248.118 103.118.133 0,23%
2019 412.437.215 94.622.038 0,23%
2020 164.704.480 41.238.718 0,25%
9 STTP 2016 226.836.328.805 44.875.908.400 0,20%
2017 289.055.639.934 66.470.939.750 0,23%
2018 324.694.650.175 69.605.764.156 0,21%
2019 607.043.293.422 124.452.770.582 0,21%
2020 773.607.195.121 144.978.315.572 0,19%
10 MYOR 2016 1.845.683.269.238 457.007.141.573 0,25%
2017 2.186.884.603.474 555.930.772.581 0,25%
2018 2.381.942.198.855 621.507.918.551 0,26%
2019 2.704.466.581.011 653.062.374.247 0,24%
2020 2.683.890.279.936 585.721.765.291 0,22%

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai CETR berkisar lebih dari 0
dan kurang dari 1 yang artinya perusahaan memungkinkan untuk melakukan
penghindaran pajak perusahaan karena, semakin kecil nilai CETR berarti
penghindaran pajak perusahaan semakin besar dan sebaliknya, semakin besar nilai
CETR berarti penghindaran pajak perusahaan semakin kecil.

Dilihat dari data diatas, ada beberapa perusahaan dengan tahun tertentu
memiliki nilai penghindaran pajak yang dihitung dengan Cash ETR pada
perusahaan manufaktur sebesar < 25%. Sementara menurut dyreng at al (2010)
semakin tinggi tingkat persentase Cash ETR yaitu sebesar 25% mengindikasikan
bahwa semakin rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan, sebaliknya
semakin rendah tingkat persentase Cash ETR mengindikasikan bahwa semakin

tinggi tingkat penghindaran pajak perusahaan. (Ritonga, 2020).



Sementara itu, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016-2020 masih terdapat
perusahaan yang memiliki Cash ETR < 25% sehingga berdampak pada laba usaha
yang tidak mencapai target. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kegiatan
operasional perusahaan, dimana apabila cash ETR suatu perusahaan terus
menerus berada dibawah 25% maka tidak menutup kemungkinan perusahaan akan
mengalami kerugian.

CETR (Cash Effective Tax Rate) merupakan tarif pajak efektif kas yang
membandingkan jumlah pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak. CETR
menunjukkan pajak yang benar-benar telah dibayar. (Astuti & Aryani, Tren
Penghindaran Pajak Perusahaan Manufaktur Di Indonesia Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2001-2014, 2016)

Dalam penelitian ini, model penghindaran pajak yang digunakan adalah
Cash ETR. Menurut Hanlon & Heitzman (2010), ukuran ini sering digunakan
sebagai proksi penghindaran pajak dalam berbagai riset perpajakan. Cash ETR
dihitung dengan rumus yang dipergunakan oleh Dyreng, et al. (2008).

CETR dihitung dengan menggunakan rasio beban pajak penghasilan kini
terhadap pre-tax income. Cash ETR adalah effective cash rate berdasarkan jumlah
kas pajak yang dibayarkan perusahaan pada tahun berjalan berdasarkan laporan
keuangan perusahaan. Semakin kecil nilai CETR berarti penghindaran pajak
perusahaan semakin besar dan begitu sebaliknya semakin besar nilai CETR berarti
penghindaran pajak perusahaan semakin kecil. Nilai CETR berkisar lebih dari 0
dan kurang dari 1.

Dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya,

perusahaan juga membutuhkan sumber pendanaan eksternal dari kreditor dalam



bentuk utang. Return bagi kreditor ialah bunga. Bagi perusahaan yang berutang,
bunga merupakan pengembalian yang harus diberikan perusahaan pada kreditor
sampai utang tersebut dapat dilunasi. Tingkat pengembalian inilah yang akan
menjadi biaya utang bagi perusahaan (Marcelliana, 2014).

Biaya utang diukur dengan membagi beban bunga yang dibayarkan oleh
perusahaan dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata pinjaman
jangka panjang dan jangka pendek yang berbunga selama tahun tersebut (Masri
dan Martani, 2012). Salah satu jenis risiko ialah risiko perusahaan, yaitu risiko
terkait dengan perusahaan yang menerbitkan suatu sekuritas, misalnya
karakteristik dan cara manajemen mengelola perusahaan. Return dan risiko
merupakan trade-off. Maka semakin besar kreditor menilai risiko perusahaan,
semakin besar pula bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa biaya utang akan sangat bergantung pada
karakteristik perusahaan dan cara manajemen mengelola perusahaan. Pengelolaan
perusahaan yang efektif dan efisien biasanya dikaitkan dengan perolehan laba
yang optimal. Untuk memperoleh laba yang menekan beban pada tingkat
minimum. Salah satu beban yang penting untuk dikelola oleh perusahaan ialah
beban pajak yang harus dibayarkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tabel 1.3
Data Ukuran Perusahaan
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020

No Kode Perusahaan Tahun Log(total asset) Size

1 ULTJ 2016 4.239.199 6,63
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2017 5.175.896 6,71

2018 5.555.871 6,74

2019 6.608.422 6,82

2020 8.754.116 6,94

SKLT 2016 568.239.939.951 11,75
2017 636.284.210.210 11,80

2018 747.293.725.435 11,87

2019 790.845.543.826 11,90

2020 773.863.042.440 11,89

SKBM 2016 1.001.657.012.004 12,00
2017 1.623.027.475.045 12,21

2018 1.771.365.972.009 12,25

2019 1.820.383.352.811 12,26

2020 1.768.660.546.754 12,25

ROTI 2016 2.919.640.858.718 12,46
2017 4.559.573.709.411 12,66

2018 4.393.810.380.883 12,64

2019 4.682.083.844.951 12,67

2020 4.452.166.671.985 12,65

MLBI 2016 2.275.038 6,36
2017 2.501.078 6,40

2018 2.889.501 6,46

2019 2.896.950 6,46

2020 2.907.425 6,46

ICBP 2016 28.901.948 7,46

2017 31.619.514 7,50

2018 34.367.153 7,54

2019 38.709.314 7,59
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2020 103.588.325 8,01
7 HOKI 2016 370.245.134.305 11,57
2017 576.963.542.579 11,76
2018 758.846.556.031 11,88
2019 848.676.035.300 11,93
2020 906.924.214.166 11,96
8 DLTA 2016 1.197.796.650 9,08
2017 1.340.842.765 9,13
2018 1.523.517.170 9,18
2019 1.425.983.722 8,15
2020 1.225.580.913 9.09
9 STTP 2016 2.336.411.494.941 12,37
2017 2.342.432.443.196 12,37
2018 1.096.143.561.950 12,04
2019 2.881.563.083.954 12.46
2020 3.448.995.059.882 12,54
10 MYOR 2016 12.922.421.859.142 13,11
2017 14.915.849.800.251 13,17
2018 17.591.706.426.634 13,24
2019 19.037.918.806.473 13,28
2020 19.777.500.514.550 13,30

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan menjadi besar

maupun perusahaan kecil yang didasarkan pada total asset perusahaan. Ukuran

perusahaan dihitung dengan logaritma dari total asset. Semakin besar aset,

penjualan, kapitalisasi pasar, maka ukuran perusahaan juga semakin besar. Asset




12

merupakan nilai yang paling stabil sehingga digunakan sebagai acuan dalam
penentuan ukuran perusahaan.

Menurut Badan Standarisasi Nasional, ukuran perusahaan dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu :

1. Perusahaan Besar

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih

besar dari Rp. 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki

penjualan lebih dari Rp. 50 Milyar / tahun.
2. Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih

Rp. 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan

lebih besar dari Rp. 1 Milyar dan kurang dari Rp. 50 Milyar.

3. Perusahaan Kecil

Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling

banyak Rp. 200 Juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki

hasil penjualan minimal Rp. 1 Milyar / tahun.

Dilihat dari data perusahaan tersebut, rata-rata asset perusahaan setiap
tahunnya mengalami kenaikan, itu berarti ukuran perusahaan juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kondisi
perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam
sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh
laba. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan
perusahaan. Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah

memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena
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kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang
lebih besar.

Salah satu hal yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak adalah
Leverage. Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan.
Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh
perusahaan. Rasio leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan.
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
hutang. Rasio ini dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau
pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal
(Vidiyanna Rizal Putri, 2017).

Menurut (Zahirah, 2017) Semakin tinggi leverage akan menggambarkan
semakin besar utang perusahaan yang akan menyebabkan semakin tinggi pula
beban bunga yang timbul akibat utang tersebut, oleh karena itu beban pajak yang
harus dibayar perusahaan akan menjadi lebih kecil. Pengurangan tersebut sangat
berarti bagi perusahaan yang terkena pajak tinggi. Sehingga semakin tinggi
tingkat utang suatu perusahaan maka diindikasikan semakin tinggi pula
perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Dapat diketahui
perkembangan perusahaan dari segi total utang dan total aset pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI adalah sebagai berikut :



Tabel 1.4

Data Leverage
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Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020

No | Kode Perusahaan | Tahun Total Utang Total Aset Leverage
1 ULTJ 2016 749.967 4.239.200 0,18
2017 978,185 5.175.896 0,19
2018 780,915 5.555.871 0,14
2019 953,283 6.608.422 0,14
2020 3.972.379 8.754.116 0,45
2 SKLT 2016 272.088.644.079 568.239.939.951 0,48
2017 328,714,435,982 636.284.210.210 0,52
2018 408,057,718,435 747.293.725.435 0,54
2019 410,463,595,860 790.845.543.826 0,51
2020 366.908.471.713 773.863.042.440 0,47
3 SKBM 2016 633.267.725.358 1.001.657.012.004 0,63
2017 599,790,014,646 1.623.027.475.045 0,37
2018 730,789,419,438 1.771.365.972.009 0,41
2019 784,562,971,811 1.820.383.352.811 0,43
2020 806.678.887.419 1.768.660.546.754 0,46
4 ROTI 2016 1.476.889.086.692 | 2.919.640.858.718 0,50
2017 1,739,467,993,982 | 4.559.573.709.411 0,38
2018 1,476,909,260,772 | 4.393.810.380.883 0,33
2019 1,589,486,465,854 4.682.083.844.951 0,33
2020 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 0,28
5 MLBI 2016 1,454,398 2.275.038 0,63
2017 1,445,173 2.501.078 0,57
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2018 1,721,965 2.889.501 0,59
2019 1,750,943 2.896.950 0,60
2020 1.474.019 2.907.425 0,51
6 ICBP 2016 10.401.125 28.901.948 0,36
2017 11,295,184 31.619.514 0,36
2018 11,660,003 34.367.153 0,34
2019 12,038,210 38.709.314 0,31
2020 53.270.272 103.588.325 0,51
7 HOKI 2016 150.171.012.622 370.245.134.305 0,40
2017 100,983,030,820 576.963.542.579 0,17
2018 195,678,977,792 758.846.556.031 0,26
2019 207,108,590,481 848.676.035.300 0,24
2020 244.363.297.557 906.924.214.166 0,27
8 DLTA 2016 185.422.642 1.197.796.650 0,15
2017 196,197,372 1.340.842.765 0,14
2018 239,353,356 1.523.517.170 0,15
2019 212,420,390 1.425.983.722 0,14
2020 205.681.950 1.225.580.913 0,17
9 STTP 2016 1.167.899.357.271 2.336.411.494.941 0,50
2017 957.660.374.836 2.342.432.443.196 041
2018 984.801.863.078 1.096.143.561.950 0,90
2019 733.556.075.974 2.881.563.083.954 0,25
2020 775.696.860.738 3.448.995.059.882 0,22
10 MYOR 2016 6.657.165.872.077 | 12.922.421.859.142 0,51
2017 7.561.503.434.179 | 14.915.849.800.251 0,51
2018 9.049.161.944.940 | 17.591.706.426.634 0,51
2019 9.125.978.611.155 | 19.037.918.806.473 0,48
2020 8.506.032.464.592 | 19.777.500.514.550 0,43
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(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dapat dilihat dari data diatas bahwa rata-rata hasil perhitungan Leverage
menggunakan rasio utang perusahaan adalah > 0,5 kali, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar aset perusahaan adalah hasil pembiyaan dari hutang. Leverage
adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio
leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. Rasio leverage
adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini
dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Vidiyanna Rizal
Putri, 2017).

Indicator Leverage yang digunakan yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) yang
merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang,
dimana semakin tinggi rasio ini menggambarkan gejala yang kurang baik bagi
perusahaan (Sartono, 2001 : 66). Dengan demikian perusahaan sangat mungkin
melakukan penghindaran pajak, karena pendanaan keuangan oleh perusahaan
yang berasal dari penggunaan hutang dapat memberi manfaat sebagai pengurang
beban pajak. Kebijakan keputusan pendanaan yang ditetapkan oleh perusahaan
dapat digambarkan melalui rasio leverage yang dimiliki perusahaan.

Apabila rasio hutang lebih besar dari 0,5 kali, maka sebagian besar aset
perusahaan adalah hasil pembiyaan dari hutang. Sebaliknya, apabila rasio utang
perusahaan dibawah 0,5 kali, maka sebagian asset perusahaan adalah hasil

pembiayaan dari ekuitas. Nilai normal rasio DAR adalah 0,6 — 0,7 kali. Namun
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tetap melihat penilaian spesifik dari tiap industri. Sebab, tiap industri memiliki
penilaian yang spesifik dan berbeda satu dengan yang lainnya.

Makin rendah nilai rasio DAR sebuah perusahaan, maka kinerja
keuangannya akan semakin baik. Jika semakin tinggi, maka berbanding lurus
dengan risiko yang dimiliki perusahaan tersebut. Namun perlu diketahui bahwa
perusahaan dengan utang banyak selama tidak melebihi batas normalnya juga
memiliki peluang melakukan ekspansi serta inovasi produk yang akhirnya dapat
meningkatkan nilai laba bersih perusahaan (Money duck, 2020).

Selain Leverage, Umur Perusahaan juga berpengaruh terhadap Cost of
Debt. Umur perusahaan dihitung berdasarkan pertama kali perusahaan melakukan
IPO (go public). Umur perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan kredit pada tingkat cost yang lebih rendah (Simanjuntak dan
Sari, 2014). Umur perusahaan menunjukkan lama perusahaan berada dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Tabel 1.5
Data Umur Perusahaan (Age)

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun Perusahaan
No Kode Perusahaan Tahun Penelitian AGE
Go Public
1 ULTJ 2021 1990 31 Tahun
2 SKLT 2021 1993 28 Tahun
3 SKBM 2021 1993 28 Tahun
4 ROTI 2021 2010 11 Tahun
5 MLBI 2021 1981 40 Tahun
6 ICBP 2021 2010 11 Tahun
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7 HOKI 2021 2017 4 Tahun
8 DLTA 2021 1984 37 Tahun
9 STTP 2021 1996 25 Tahun
10 MYOR 2021 1990 31 Tahun

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang lebih lama berada di
Bursa Efek Indonesia adalah PT. Multi Bintang Indonesia (MLBI) dengan umur
perusahaan atau masa go publicnya selama 40 tahun. Semakin lama perusahaan
berada di Bursa Efek Indonesia, diprediksikan akan menyebabkan biaya utang
menurun. Semakin lama perusahaan melakukan go public maka tingkat risiko
perusahaan lebih rendah dari pada perusahaan yang baru go public sehingga cost
of debt akan rendah (Awaloedin & Nugroho, Pengaruh Ukuran Perusahaan Rasio
Utang Dan Umur Perusahaan Terhadap Biaya Utang, 2019).

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2016 — 2020. Alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek
penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang
berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain sehingga perusahaan ini
terus mendapatkan tempat bagi Investor untuk menginvestasikan modalnya.
Penelitian ini juga dilakukan karena ingin melihat apakah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2020 ini melakukan penghindaran pajak atau
tidak, karena melihat besarnya pangsa pasar yang dimiliki dan dengan laba
perusahaan yang besar, serta beban pajak yang dibayarkan perusahaan pun tinggi,
maka memungkinkan perusahaan melakukan penghindaran pajak.

Maka berdasarkan fenomena yang terjadi, perlu dilakukan kajian lebih

mendalam  dengan  melakukan  penelitian  mengenai “PENGARUH
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PENGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE), UKURAN PERUSAHAAN,
LEVERAGE, DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP BIAYA UTANG
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA”
1.2 Identifikasi Masalah
1. Perusahaan SKBM tahun 2017, SKLT tahun 2017, STTP tahun 2020, dan
ROTI tahun 2020 menjadi perusahaan dengan nilai CETR terendah
dibandingkan dengan tahun lainnya dan perusahaan lainnya, sehingga
menyebabkan semakin besarnya penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan.
2. Pada tahun 2016 sampai 2020 perusahaan DLTA memiliki nilai Cost of
Debt yang mendekati 1 sehingga menyebabkan perusahaan memiliki
kecenderungan beban bunga dan memiliki resiko yang cukup tinggi atas
pinjamannya.
3. Perusahaan SKBM, SKLT, MLBI, STTP, ROTI, ICBP dan MYOR
memiliki nilai leverage diatas 0,5 yang menyebabkan semakin kurang
baiknya perusahaan atau semakin tingginya resiko pada perusahaan.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada
Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Umur Perusahaan
terhadap Cost Of Debt pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh
penghindaran pajak (tax avoidance), Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Umur
Perusahaan terhadap biaya utang (cost of debt) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui proses penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance), Ukuran Perusahaan,
Leverage, dan Umur Perusahaan terhadap biaya utang (cost of debt) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, antara lain :
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
pemahaman mengenai penghindaran pajak dan biaya utang.
2. Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kinerja manajerial perusahaan.
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
mengenai perpajakan, khususnya penghindaran pajak.
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan

yang berkaitan dengan objek bahasan maupun variable yang digunakan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Biaya Utang (Cost of Debt)

Biaya utang atau disebut sebagai cost of debt adalah sejumlah biaya atau
kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan atas setiap utang-utang yang
dimilikinya, seperti utang bank maupun obligasi perusahaan. Biaya utang adalah
tingkat yang harus diterima dari investasi untuk mencapai tingkat pengembalian
(yield rate) yang dibutuhkan oleh kreditur atau dengan kata lain adalah tingkat
pengembalian dalam suatu perusahaan (Donald, 2013). Utang dapat diperoleh dari
lembaga pembiayaan atau dengan menerbitkan surat pengakuan utang (obligasi).
Biaya utang yang berasal dari pinjaman adalah merupakan bunga yang harus
dibayar perusahaan, sedangkan biaya utang dengan menerbitkan obligasi adalah
tingkat pengembalian hasil yang diinginkan (required of return) yang diharapkan
investor yang digunakan sebagai diskonto dalam mencari nilai obligasi.
Perusahaan memanfaatkan sumber pembelanjaan utang, dengan tujuan untuk
memperbesar tingkat pengembalian modal sendiri (ekuitas) (Awaloedin &
Nugroho, Pengaruh Ukuran Perusahaan Rasio Utang Dan Umur Perusahaan
Terhadap Biaya Utang, 2019).

2.1.1.1 Pengukuran Biaya Utang

Penelitian ini menggunakan pengukuran biaya utang seperti yang
dilakukan oleh Francis et al (2002). Biaya utang dapat diukur dengan
menggunakan metode weight average yaitu dengan membagi beban bunga yang

dibayarkan oleh perusahaan dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-

21



22

rata pinjaman jangka pendek dan jangka panjang yang berbunga selama tahun

tersebut.

Beban Bunga

Biaya utang =
y 9 Rata—rata pinjaman jangka pendek dan jangka panjang

Salah satu jenis resiko ialah resiko perusahaan, yaitu resiko terkait
dengan perusahaan yang menerbitkan suatu sekuritas, misalnya karakteristik dan
cara manajemen mengelola perusahaan. Return dan resiko merupakan trade-off.
Maka semakin besar kreditor menilai resiko perusahaan, semakin besar pula
bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa biaya utang akan sangat bergantung pada
karakteristik perusahaan dan cara manajemen mengelola perusahaan. Pengelolaan
perusahaan yang efektif dan efisien biasanya dikaitkan dengan perolehan laba
yang optimal. Untuk memperoleh laba yang menekan beban pada tingkat
minimum. Salah satu beban yang penting dikelola oleh perusahaan ialah beban
pajak yang harus dibayarkan perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2.1.2 Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan yang penting.
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah salah satu cara untuk menghindari
pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan (Suandy, 2008).
Penghindaran pajak merupakan bagian dari manajemen pajak. Penghindaran pajak
bukan merupakan kagiatan yang melanggar hukum, tetapi terlihat seperti suatu
yang negative karena perusahaan mencoba untuk mengurangi jumlah pajak yang
harus dibayarkan.

Dalam teori tradisional, penghindaran pajak (tax avoidance) dianggap

sebagai aktivitas untuk mentransfer kesejahteraan dari negara kepada koperasi
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(Kim et al.,2010). Dengan kata lain, penghindaran pajak adalah suatu tindakan
yang legal bagi wajib pajak dengan memanfaatkan kelemahan tertentu perpajakan
untuk menghemat pembayaran beban pajak sehingga perusahaan mencapai laba
yang ditargetkan. (Ritonga, 2020)

Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion)
karena penghindaran pajak mencari celah-celah peraturan perpajakan yang dapat
digunakan untuk memperkecil beban pajak, sedangkan penggelapan pajak
merupakan mengurangi beban pajak dengan cara melanggar ketentuan perpajakan
yang berlaku. Penghindaran pajak merupakan investasi yang beresiko untuk
manajemen.

Pengukuran tax avoidance dapat dilakukan dengan beberapa cara, yang
pertama dengan total accrual untuk memisahkan book-tax different yang
disebabkan oleh manajemen laba (Desai dan Dharmapala, 2006) dan dengan
penggunaan Cash Effective Tax Rate (Hanlon dan Heitzman, 2010).

Definisi lain tax avoidance menurut Dewi & Sari (2015) yaitu usaha
yang dilakukan wajib pajak untuk meringankan kewajiban pembayaran pajak
dengan cara meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar.

Santoso & Rahayu (2013) dalam bukunya memaparkan bahwa
penghindaran pajak dapat dilakukan dengan 3 cara. Pertama, menahan diri dengan
tidak melakukan sesuatu yang dikenai pajak. Kedua, pindah lokasi dengan
memindahkan lokasi usaha atau domisili yang tarif pajaknya tinggi ke lokasi yang
tariff pajaknya rendah. Ketiga, penghindaran pajak secara yuridis yang biasanya

dilakukan dengan cara memanfaatkan ketidakjelasan undang-undang yang bisa
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menjadi loopholes. Penghindaran pajak cara ketiga ini yang biasa dilakukan oleh
perusahaan, guna melakukan efisiensi pembayaran pajak.
2.1.2.1 Pengukuran Penghindaran Pajak

Penelitian ini menggunakan ukuran penghindaran pajak seperti yang
dilakukan oleh Hanlon & Heitzman (2010). Ada 12 teknik cara pengukuran
penghindaran pajak menurut Hanlon & Heitzman (2010) tetapi dalam penelitian
ini menggunakan ukuran penghindaran pajak dengan Cash ETR disebabkan
karena ukuran ini seringkali digunakan sebagai proksi penghindaran pajak dalam
berbagai riset perpajakan (Hanlon & Heitzman, 2010) dan sesuai dengan
peraturan perpajakan di Indonesia (Astuti & Aryani, 2016).

Untuk pengukuran penghindaran pajak dengan Cash ETR, Hanlon &
Heitzman (2010) mengadopsi penelitian Dyreng et al. (2008). ETR dihitung
dengan cara membagi beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak.
Penggunaan CETR diharapkan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh
mengenai beban pajak yang akan berdampak pada laba akuntansi yang dapat
dilihat dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan. Cash ETR merupakan
jumlah kas pajak yang dibayarkan dibagi dengan total laba sebelum pajak. Cash
ETR diharapkan mampu mengidentifikasi penghindaran pajak perusahaan yang
dilakukan dengan menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan temporer
(Chen, et al., 2010). Perbedaan tetap maupun perbedaan temporer dapat dilihat
dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan (Astuti & Aryani, TREN
PENGHINDARAN PAJAK PERUSAHAAN MANUFAKTURDI INDONESIA

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2001-2014, 2016).
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Semakin kecil nilai Cash ETR berarti penghindaran pajak yang dilakukan
oleh perusahaan semakin besar dan begitu pula sebaliknya semakin besar nilai
Cash ETR maka penghindaran pajaknya semakin kecil. Nilai CETR berkisar lebih

dari 0 dan kurang dari 1. Cash ETR dirumuskan sebagai berikut:

Cash ETR = Beban Pajak

Laba Sebeum Pajak

Beban pajak (penghasilan pajak) adalah jumlah gabungan pajak Kini
dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba-rugi pada suatu
periode (A, 2019).

Laba sebelum pajak atau Earning Before Tax (EBT) adalah jumlah
laba yang dimiliki sebelum dikurangi biaya pajak yang wajib dibayarkan. Nilai
laba ini akan menunjukkan berapa banyak laba yang diterima perusahaan dari
kegiatan operasionalnya tanpa embel-embel biaya pajak. Oleh karena itu, laba
sebelum pajak sering juga disebut sebagai laba operasional (Martina, 2019).

2.1.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan kedalam
beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, perusahaan menengah, dan
perusahaan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk
mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total asset
perusahaan.

Menurut Hartono (2015 : 254) : “Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva / besar harta perusahaan

dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva”.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan adalah skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang dapat
dilihat dari equity, nilai perusahaan, jumlah karyawan dan nilai total aktiva yang
merupakan variable konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk
organisasi.

Perusahaan yang besar akan membutuhkan dana yang besar pula yang
digunakan sebagai sumber pendanaan, sehingga utang perusahaan juga akan
menjadi besar (Martani, 2013). Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau
besarnya asset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar memiliki
sumber daya pendukung yang lebih besar dibanding dengan perusahaan yang
memiliki ukuran lebih kecil. Perusahaan kecil akan rentan terhadap perubahan
kondisi ekonomi dan cenderung kurang menguntungkan sedangkan perusahaan
besar dapat mengakses pasar modal da dengan kemudahan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk
mendapatkan dan atau memperoleh permodalan (Wahidahwati, 2001). Perusahaan
besar cenderung lebih mudah untuk memperoleh pinjaman dari pihak ketiga
(kreditor), karena perusahaan besar memiliki kemampuan untuk mengakses
jaminan yang dimiliki berupa asset yang bernilai lebih besar dibanding dengan
perusahaan kecil.

Perusahaan yang melakukan diversifikasi dan perusahaan yang memiliki
kemungkinan untuk bangkrut yang lebih kecil tentunya menyiratkan akan nilai
perusahaan yang lebih baik. Selain itu jika perusahaan memiliki total asset yang
besar maka pihak manajemen akan lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang

ada di perusahaan tersebut. Kebebasan itu tentunya dimanfaatkan untuk dapat
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mencapai tujuan perusahaan, meningkatkan kegiatan operasional perusahaan, dan
tentu saja untuk meningkatkan nilai perusahaan tersebut. (Kalsum, Lubis, &
Lubis, 2017)
2.1.3.1 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Menurut Bestivano (2013 : 6) ukuran perusahaan bisa diukur dengan
menggunakan total aktiva, pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Salah
satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran
aktiva dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan,
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki
prospek yang baik dalam jangka waktu yang relative stabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total asset kecil.

Menurut Hartono (2015 : 282) pengukuran ukuran perusahaan dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = LnTotal Assets

Keterangan : Ln = Logaritma Natural

2.1.4 Leverage

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan.
Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh
perusahaan. Rasio leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan.
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan

hutang. Rasio ini dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau
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pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal
(Vidiyanna Rizal Putri, 2017).

Menurut Kasmir (2013, hal. 151) rasio solvabilitas atau leverage
merupakan “rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang”. Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. (Hafiz & Wahyuni, 2018)

Semakin tinggi leverage suatu perusahaan maka menunjukkan semakin
tinggi ketergantungan perusahaan tersebut untuk membiayai asetnya dari
pinjaman atau hutang. Hutang bagi perusahaan memiliki beban tetap yang berupa
beban bunga. Beban bunga termasuk ke dalam beban yang yang dapat
mengurangi penghasilan kena pajak (deductible expense) sehingga penggunaan
hutang akan memberikan hubungan positif terhadap aktivitas penghindaran pajak
oleh suatu perusahaan (Arianandini & Ramantha, 2018).

Menurut Riyanto (2001) leverage adalah penggunaan aktiva atau dana
dimana untuk menggunakannya perusahaan harus membayar biaya tetap.
Sedangkan Weston dan Brigham (1998) mendefinisikan financial leverage
sebagai tingkat penggunaan hutang sebagai sumber pembiayaan perusahaan. Dari
beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa leverage
merupakan penggunaan hutang oleh perusahaan sebagai sumber pembiayaan
untuk melakukan kegiatan perusahaan dimana untuk menggunakannya perusahaan
harus membayar biaya tetap (Dedi Rossidi Sutama, 2018).

Dengan tingginya rasio leverage menunjukkan bahwa perusahaan tidak
solvabel, artinya total hutangnya lebih besar dibandingakan dengan total asetnya

(Horne,1997). Karena leverage merupakan rasio yang menghitung seberapa jauh
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dana yang disediakan oleh kreditur, juga sebagai rasio yang membandingkan total
hutang terhadap keseluruhan aktiva suatu perusahaan, maka apabila investor
melihat sebuah perusahaan dengan asset yang tinggi namun resiko leverage nya
juga tinggi, maka akan berpikir dua kali untuk berinvestasi pada perusahaan
tersebut. Karena dikhawatirkan aset tinggi tersebut didapat dari hutang yang akan
meningkatkan risiko investasi apabila perusahaan tidak dapat melunasi
kewajibanya tepat waktu (Dedi Rossidi Sutama, 2018).

2.1.4.1 Pengukuran Leverage

Berikut adalah pengukuran rasio leverage yang lazim digunakan dalam
praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya. Variabel leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi
debt to assets ratio. Menurut Kieso, Weygandt, & Wardield (2011) rasio leverage

dapat dirumuskan sebagai berikut (Novriyanti & Warga Dalam, 2020):

Total Debt

Debt to asset rasio ;. ————
Total Asset

Debt to assets ratio adalah rasio yang mengukur seberapa besar aset
perusahaan dapat menanggung hutang yang dimiliki korporasi tersebut. Apabila
hasil dari debt to asset ratio tinggi maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam
melunasi kewajibannya. Menurut Kasmir debt to asset ratio juga bisa digunakan
untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan dapat mempengaruhi pengelolaan aset korporasi. (2010,

hal. 156) (Priharto, 2020).
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2.1.5 Umur Perusahaan

Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapat bertahan
hidup dan menjalankan operasionalnya. Dalam kondisi normal, perusahaan yang
telah lama berdiri mempunyai publikasi perusahaan yang lebih baik dari pada
perusahaan baru. Umur perusahaan dihitung berdasarkan tahun pertama Kkali
perusahaan melakukan [PO (Go Public). Umur perusahaan juga dapat
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan kredit pada tingkat
cost yang lebih rendah (Simanjuntak dan Sari, 2014). Penelitian yang dilakukan
Trisnawati (1998) dan Beatty (1989) dalam Gumanti (2000) menyatakan bahwa
perusahaan yang sudah lama berdiri kemungkinan sudah banyak pengalaman yang
diperoleh. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak informasi yang telah
diterima masyarakat tentang perusahaan tersebut.

Menurut Untari (2010) umur perusahaan merupakan factor yang
mempengaruhi Kinerja perusahaan dalam mengungkapkan corporate social
responsibility. Prima & Keni (2013) menyatakan bahwa umur perusahaan dapat
menunjukkan kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat
mengancam kehidupan perusahaan serta menunjukkan kemampuan perusahaan
mengambil kesempatan dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha.
Menurut Untari (2010) perusahaan yang berumur lebih tua mungkin lebih
mengerti informasi-informasi apa saja yang sebaiknya diungkapkan dalam laporan
tahunan sehingga perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi-informasi

yng akan memberikan pengaruh yang positif terhadap perusahaan.
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Menurut Widiastuti (2002) dalam Rahmawati (2012) menyatakan bahwa
umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu
bersaing.

Nugroho (2012) mendefinisikan umur perusahaan merupakan awal
perusahaan melakukan aktivitas operasional hingga dapat mempertahankan going
concern perusahaan tersebut atau mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis.

Menurut Kartika (2009) dalam Efarina Mustika (2012), umur perusahaan
menunjukkan seberapa lama perusahaan mampu bertahan di Bursa Efek
Indonesia. Semakin lama perusahaan dapat bertahan, maka kemungkinan
perusahaan untuk mengembalikan investasi akan semakin besar karena sudah
berpengalaman.

Sedangkan menurut Claudio Loderer dan Urs Waelchli (2010) dalam
jurnalnya yang berjudul “Firm Age and Performance” menerangkan bahwa
perusahaan akan menjadi tidak efisien seiring dengan berjalannya waktu.
Perusahaan yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya karena berbagai
efek pembelajaran dalam perusahaan dan belajar dari perusahaan lain dengan
industry yang sama maupun berbeda (Novyanny & Turangan)

2.1.5.1 Pengukuran Umur Perusahaan

Dalam melakukan suatu pengukuran terhadap umur perusahaan, Ulum
(2009 : 203) mengemukakan bahwa umur perusahaan dihitung mulai tanggal IPO
(Go Public) hingga tanggal laporan tahunan. Pernyataan yang dikemukakan oleh
Collins dan Porras tersebut menunjukkan bahwa umur perusahaan juga dapat

diukur dari tahun pendirian suatu perusahaan.
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Dalam jurnal Agung Mirah Purnama Sari (2014) Umur Perusahaan,
diukur berdasarkan selisih antara tanggal periode pengamatan terhadap tanggal

pendirian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian — Tahun Pendirian Perusahaan

2.1.6 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Penelitian Judul Hasil

Masri dan Martani (2012) | Pengaruh Tax Avoidance | 1. Tax Avoidance berpengaruh positif

Terhadap Cost Of Debt terhadap Cost Of Debt
Simposium Nasional 2. Perubahan tariff pajak berpengaruh
Akuntansi Ul negative terhadap hubungan tax

avoidance terhadap cost of debt
3. Struktur kepemilikan keluarga

berpengaruh positif terhadap

hubungan tax avoidance dengan

cost of debt

Novianti (2014) Analisis Penghindaran Tax avoidance memiliki pengaruh

Pajak Terhadap Biaya positif terhadap cost of debt

Universitas Pendidikan Utang Pada Perusahaan
Indonesia Manufaktur
Jenice dan Heni (2015) Pengaruh Tax Avoidance | Tax Avoidance memiliki pengaruh

Terhadap Cost Of Debt | positif terhadap Cost Of Debt.
Universitas Atma Jaya Pada Perusahaan
Yogyakarta Manufaktur Yang

Terdaftar di BEI
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Dian Fransiskus Peran Penghindaran 1.  Penghindaran pajak berhubungan
Simanjuntak, Dahlia Sari Pajak Dalam negative signifikan terhadap biaya
(2012) Mengurangi Biaya utang.
Utang Dengan 2. Efektivitas komite audit tidak
Universitas Indonesia Efektivitas Komite dapat memperkuat hubungan
Audit Sebagai Variabel negative antara penghindaran
Pemoderasi pajak dan biaya utang.

3. Variable control yang digunakan
dalam penelitian memiliki
hubungan negative signifikan
terhadap biaya utang.

Erniawati, Ika (2014) Analisis Pegaruh Tax 1. Penghindaran pajak berpengaruh
Avoidance Terhadap negative terhadap biaya utang
Universitas Biaya Utang Dan 2. Kepemilikan konstitusional yang
Muhammadiyah Surakarta | Kepemilikan memenuhi syarat hubungan
Institusional istimewa tidak memperkuat
pengaruh tax avoidance terhadap
cost of debt
3. Tidak terdapat perbedaan signifikan

antara tax avoidance yang dilakukan
oleh kepemilikan institusional yang
memenuhi syarat hubungan

istimewa dengan yang tidak

2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori, dan uraian diatas,

maka kerangka konseptual yang menggambarkan pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen yaitu mengenai pengaruh Tax Avoidance, Ukuran
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Perusahaan, Leverage, dan Umur Perusahaan terhadap Cost Of Debt. Kerangka
konseptualnya dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

X
Tax Avoidance (X) Y
Ukuran Perusahaan (X,) >] Cost Of Debt (Y)

Leverage (X3)

Umur Perusahaan (Xg)

2.2.1 Hubungan Tax Avoidance dengan Cost Of Debt
Perusahaan selalu mengupayakan tingkat laba yang tinggi. Banyak beban

yang dapat mengurangi tingkat laba yang diharapkan, salah satunya pembayaran
pajak. Salah satu upaya perusahaan dalam mengurangi jumlah beban pajak adalah
dengan penghindaran pajak / tax avoidance. Tax avoidance sengaja dilakukan
perusahaan dalam rangka memperkecil tingkat pembayaran pajak yang harus
dilakukan perusahaan (Santosa & Kurniawan, 2016)

Dalam mengelola dan mengembangkan bisnis yang dijalankannya,
perusahaan mempunyai dua sumber usaha memperoleh pendanaan, salah satunya
dari pinjaman kreditur atau investor. Perusahaan yang menggunakan liabilities
memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak (Modigliani dan Miller, 1963 dalam Masri dan Martani, 2012).
Liabilitas tentunya akan menuntut pengembalian kepada kreditur. Tingkat
pengembalian yang diberikan perusahaan inilah yang menjadi cost of debt bagi

perusahaan. Cost of debt adalah tingkat pengembalian yang diinginkan kreditur
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saat memberikan pendanaan kepada perusahaan (Fabozzi, 2007 dalam Masri dan
Martani, 2012).

Perusahaan yang melakukan tax avoidance, dipandang kreditur sebagai
tindakan yang mengandung risiko, sehingga justru meningkatkan cost of debt
(Masri dan Martani, 2012). Penelitian yang membahas tentang tax avoidance dan
cost of debt, yaitu pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt (Masri dan
Martani, 2012) didapatkan kesimpulan bahwa tax avoidance dan cost of debt
berhubungan positif, dimana tax avoidance dianggap sebagai risiko. Tax
avoidance terbukti menyebabkan cost of debt menjadi lebih besar, karena kreditur
menilai perilaku tax avoidance perusahaan sebagai suatu risiko.

Tax avoidance dapat dilihat dari berbagai proksi. Penelitian ini
menggunakan ETR sebagai proksi tax avoidance. ETR dapat mengukur seberapa
besar kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance yang merupakan bagian
dari manajemen pajak (Lestari, 2010 dalam Reza, 2012) . ETR memiliki
hubungan yang terbalik dengan tax avoidance. ETR didefinisikan sebagai rasio
dari pajak yang dibayarkan perusahaan berdasarkan total pendapatan sebelum
pajak penghasilan akuntansi, sehingga dapat diketahui seberapa besar presentase
perubahan membayar pajak sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh
perusahaan (Xing dan Shunjun, 2007 dalam Hanum, 2013). Semakin tinggi nilai
ETR perusahaan, menandakan semakin rendah tax avoidance dan semakin kecil
cost of debt perusahaan.

2.2.2 Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Cost Of Debt
Suwito dan Herawati (2005) mengatakan : “firm size atau ukuran

perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil

perusahaan menurut berbagai cara, dimana ukuran perusahaan hanya terbagi
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dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan
kecil’.

Menurut Bambang Riyanto (2001:299) : “Ukuran perusahaan merupakan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada total
aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aktiva.” Hal ini disebabkan
karena perusahaan memiliki kebutuhan dana yang besar, dan salah satu alternative
pemenuhan dana yang tersedia adalah dengan pendanaan eksternal. Pendanaan
eksternal dapat diperoleh dengan penerbitan saham, obligasi, maupun utang.
Sehingga, dalam rangka pemenuhan pendanaan eksternal tersebut perusahaan
akan lebih meningkatkan kinerja dalam menjalankan perusahaan.

2.2.3 Hubungan Leverage dengan Cost Of Debt
Perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan

penghematan pajak dengan cara menambah utang perusahaan. Penambahan
jumlah utang akan menyebabkan muculnya beban bunga yang dapat mengurangi
laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga mengurangi beban pajak
perusahaan yang harus dibayar. Oleh karena itu semakin tinggi tarif bunga maka
akan memperbesar keuntungan yang diperoleh perusahaan berupa pengurangan
laba atas hutang dan bunga sehingga semakin tinggi tingkat penghindaran pajak
yang dilakukan perusahaan (Marfu’ah, 2015) (Zahirah, 2017).
2.2.4 Hubungan Umur Perusahaan dengan Cost Of Debt

Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapat bertahan
hidup dan menjalankan operasionalnya. Dalam kondisi normal, perusahaan yang
telah lama berdiri mempunyai publikasi perusahaan yang lebih baik dari pada
perusahaan baru. Penelitian yang dilakukan Trisnawati (1998) dan Beatty (1989)

dalam Gumanti (2000) menyatakan bahwa perusahaan yang sudah lama berdiri
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kemungkinan sudah banyak pengalaman yang diperoleh. Semakin lama umur
perusahaan, semakin banyak informasi yang telah diterima masyarakat tentang
perusahaan tersebut (Awaloedin & Nugroho, Pengaruh Ukuran Perusahaan Rasio
Utang Dan Umur Perusahaan Terhadap Biaya Utang, 2019).
2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah
diuraikan peneliti, maka yang menjadi hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Tax avoidance berpengaruh positif terhadap cost of debt pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap cost of debt pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
3. Leverage berpengaruh positif terhadap cost of debt pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.
4. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap cost of debt pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
deskriptif analisis dengan desain data panel yaitu kombinasi antara data runtut
waktu (time series) dan data silang tempat (cross-section). Jenis penelitian ini
lebih menekankan table analisis terhadap data-data yang bersifat kuantitatif yang
kemudian diolah sehingga menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan dapat
mengetahui hubungan signifikan antara variable yang diteliti dan akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis
ingin mengetahui bagaimana pengaruh variable independen terhadap variable
dependen.
3.2 Defenisi Operasional

Penelitian ini menggunakan 5 variabel yang terdiri dari tax avoidance,
biaya utang, ukuran perusahaan, Leverage, dan umur perusahaan. Variable-
variabel tersebut akan dikelompokkan menjadi dua, yaitu variable dependen dan
variable independen. Variable dependen pada penelitian ini adalah biaya utang,
dan variable independen pada penelitian ini adalah tax avoidance, ukuran
perusahaan, Leverage, dan umur perusahaan. Skala pengukuran penelitian dengan
menggunakan Jutaan Rupiah dalam perhitungan dan hasilnya dengan

menggunakan rasio.

38
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Tabel 3.1

Defenisi Operasional

Variable Dimensi

Cost of Debt (Y) _ Beban bunga perusahaan
Cost of Debt = Rata-rata pinjaman jangka pendek
dan jangka panjang

Tax Avoidance (Xy) . Beban Pajak
Tax Avoidance =

Laba sebelum pajak

Ukuran Perusahaan (X;) | Ukuran Perusahaan = log(total asset) perusahaan

Leverage (X,) L Total Liabilitas Perusahaan
everage =

Total Assets Perusahaan

Umur Perusahaan (X,) Berdasarkan tahun pertama kali melakukan IPO (Go Public) sampai

saat ini.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
3.3.2 Waktu
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan April 2021 s/d Juni 2021.
3.4 Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi atas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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40

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sector

makanan & minuman yang menerbitkan laporan keuangan lengkap dimulai dari

periode 2016-2020 yang berjumlah 30 perusahaan. Jumlah populasi dapat dilihat

pada table berikut :

Jumlah Populasi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Tabel 3.2

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Thk

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk

5 BUDI Budi Starch & Sweeterner Thk

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Thk

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk

9 DLTA Delta Djakarta Tbk

10 DMND Diamond Food Indonesia Tbk

11 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
15 IHKP Inti Agri Resources Tbk

16 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk

17 INDF Indofood Sukses Makmur Thk

18 KEJU Mulia Boga Raya Tbk
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19 MGNA Magna Investama Mandiri Thk
20 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk

21 MYOR Mayora Indah Thk

22 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
23 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk

24 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk

25 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
26 SKBM Sekar Bumi Thk

27 SKLT Sekar Laut Tbk

28 STTP Siantar Top Tbhk

29 TBLA Tunas Baru Lampung Thk

30 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2020
3.4.2 Sampel
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, dimana
pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan agar
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria data yang digunakan sebagai sampel
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufakur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020 dan
tidak delisting selama periode pengamatan penelitian.
2. Perusahaan yang memiliki tahun fiscal 31 Desember.
3. Data berupa laporan keuangan atau laporan tahunan tersedia di Bursa Efek
Indonesia secara konsisten dan lengkap selama tahun penelitian.
4. Publikasi laporan menggunakan satuan mata uang Rupiah.
5. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki pendapatan positif dan tidak

terdapat kompensasi pajak akibat rugi pada tahun-tahun sebelumnya.
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Tabel 3.3
Sampel Penelitian Perusahaan Manufaktur

Bursa Efek Indonesia 2016-2020

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk ULTJ]
2 Sekar Laut Tbk SKLT
3 Sekar Bumi Tbk SKBM
4 Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI
5 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
6 Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
7 Buyung Poetra Sembada Thk HOKI
8 Delta Djakarta Thk DLTA
9 Siantar Top Thk STTP
10 Mayora Indah Tbk MYOR

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
Studi Pustaka
Dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap
permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap
literature dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan
berbagai sumber lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Studi Dokumenter
Pengumpulan data sekunder dengan menggunakan catatan-catatan

perusahaan.
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3. Studi Observasi

Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun

dari berbagai proses biologis dan psikologis.
3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistic deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai rata-

rata (mean), median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, dan standart deviasi
dari variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

3.6.2 Model Regresi Data Panel

Jenis data yang digunakan adalah data panel (pooled data),
mengungkapkan terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh dengan
menggunakan data panel. Pertama, data yang merupakan gabungan antara data
time series dan cross section ini mampu menyediakan data yang lebih banyak
sehingga akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, dapat
mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variable
(ommoted-variabel).

Analysis data panel digunakan untuk menguji pengaruh penghindaran

pajak terhadap biaya utang. Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini

adalah :

COD = a + B, TA + B,SIZE + BsLEV + B,AGE + ¢
Dimana :
a = Konstanta

COD = Cost of Debt / Biaya Utang

TA = Tax Avoidance
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SIZE = Ukuran Perusahaan
LEV = Leverage
AGE = Umur Perusahaan
€ = Error Term

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis,
mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika
koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah
antara variable independen dengan variable dependen, setiap kenaikan nilai
variable independen akan mengakibatkan kenaikan variable dependen. Demikian
pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negative (-), hal ini menunjukkan
adanya pengaruh negative dimana kenaikan nilai variable independen akan
mengakibatkan penurunan nilai variable dependen.

3.6.3 Pemilihan Model Data Panel

Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan data
panel untuk menganalisis besarnya pengaruh variable-variabel independen
terhadap dependen. Variable tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk fungsi
dan selanjutnya dibuat dalam bentuk persamaan regresi yang paling tepat
digunakan antara lain :

1. Fixed Effect Model (FEM)

Model ini memiliki intercept persamaan yang tidak konstan atau
perbedaan pada setiap individu (data cross section). Sementara itu, slope
koefisien dari regresi tidak berbeda pada setiap individu dan waktu. Keunggulan

metode ini dapat membedakan efek individual dan efek waktu dan FEM tidak
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perlu mengasumsikan bahwa komponen error tidak berkorelasi dengan variable
bebas.
2. Random Effect Model (REM)

Pada model ini, perbedaan antar individu terdapat error term dari
persamaan. Model ini memperhitungkan bahwa error term mungkin berkorelasi
sepanjang time series dan cross section. Keunggulan dari metode ini mempunyai
parameter yang lebih sedikit, sehingga model yang dibentuk akan memiliki derajat
kebebasan (degree of freedom) yang lebih banyak dibandingkan dengan model
FEM.

Dengan demikian model Random Effect merupakan model yang dipilih
dalam penelitian ini, alasannya karena keunggulan dari model ini adalah model ini
mampu menghilangkan masalah heterokedasitas (tidak homogennya data) dalam
penelitian.

3.6.4 Penentuan Model Estimasi

Uji metode digunakan untuk memilih model panel terbaik dalam
penelitian ini (Fixed Effect Model, dan Random Effect Model).

3.6.4.1 Uji Hausman

Metode Fixed Effect Model tidak mengasumsikan bahwa unit cross
section berkorelasi dengan regressor lain dimana hal ini diasumsikan dalam
metode Random Effect Model dengan regressor. Uji hausman adalah pengujian
statistic untuk memilih metode Fixed Effect Model atau Random Effect Model
dalam mengolah data panel.

Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho = Metode REM
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H; = Metode FEM
Dasar penolakan H, tersebut menggunakan pertimbangan statistic chi
square. Jika statistic chi square lebih besar daripada table chi square, maka Hy
ditolak. Dasar penolakan dapat juga menggunakan p-value dari hasil uji hausman
lebih kecil dari nilai kritisnya maka Hy ditolak, artinya lebih baik menggunakan
metode Fixed Effect Model.
3.6.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian F
statistic dan pengujian T statistic.
3.6.5.1 Uji F (Testing Hypotesis the Whole Model)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen secara
bersama-sama terhadap variable dependen yang digunakan.
Cara pengujiannya sebagai berikut :

1. Merumuskan Hipotesis.

Ho. o = 0, artinya secara bersama-sama Vvariable independen tidak
berpengaruh signifikan secara statistic terhadap variable dependen.

Hi. o # 0, artinya secara bersama-sama variable independen berpengaruh
signifikan secara statistic terhadap variable dependen.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan
tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = n-k dalam
menentukan Fipe.

3. Menghitung Fritung

4. Menetapkan kriteria pengujian.

Ho ditolak apabila : Fhitung > Frapel
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H diterima apabila : Fitung < Frabel
5. Kesimpulan yang didasarkan pada hasil langkah keempat.
3.6.5.2 Uji T (Testing Hypotesis Slope)

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel. Adapun langkah-
langkah dalam uji ini adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis.
Ho. o = 0, artinya tidak ada signifikansi secara statistic antara variable
independen terhadap variable dependen.
Hi. o # 0, artinya ada signifikansi secara statistic antara variable
independen terhadap variable dependen.
2. Menentukan signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan tingkat
signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = n-k dalam menentukan tipe.
3. Menentukan daerah tolak dan daerah terima pada kurva distribusi.

4. Menghitung nilai dengan rumus sebagai berikut :

p1

thitung =SE (B1)

5. Dari hasil t hiwng didapat kemudian dibandingkan dengan tiper.
Kesimpulan yang diambil berdasarkan ketentuan :
Ho diterima apabila t niwng < tuaner, artinya tidak ada pengaruh signifikansi
antara variable bebas terhadap variable terikat.
H; diterima apabila t niwung > twne, artinya ada pengaruh signifikansi antara
variable bebas terhadap variable terikat.

6. Kesimpulan yang didasarkan pada hasil langkah kelima diatas.



4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dalam mengetahui besarnya nilai penghindaran pajak (tax avoidance),

ukuran perusahaan, leverage, dan umur perusahaan terhadap biaya utang pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang digunakan

untuk mengukur seberapa besar pengaruh antar variabel disajikan dalam bentuk

tabel berikut ini:

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 4.1

Data Biaya Utang (Cost Of Debt)

Periode 2016-2020

Kode Biaya Utang (Cost Of Debt)
No Tahun COD
Perusahaan Beban Bunga Rata-rata Pinjaman

1 ULTJ 2016 2.057.013 374.983.073 0,01%
2017 85.460 489.092 0,17%

2018 87.564 390.457 0,22%

2019 18.053 476.641 0,04%

2020 19.634 1.986.190 0.01%

2 SKLT 2016 8.758.342.493 136.044.322.040 0,06%
2017 15.547.955.109 164.357.217.991 0,09%

2018 17.548.989.760 204.028.859.218 0,09%

2019 21.525.483.689 205.231.797.930 0,10%

2020 18.715.266.739 183.454.235.857 0,10%
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SKBM 2016 29.707.153.044 316.633.862.679 0,09%
2017 32.022.866.095 299.895.007.323 0,12%

2018 32.839.119.440 365.394.709.719 0,09%

2019 2.695.742.567 392.281.485.906 0,01%

2020 21.272.443.611 403.339.443.710 0.05%

ROTI 2016 2.706.914.462 738.444.543.346 0,03%
2017 1.452.912.964 869.733.996.991 0,02%

2018 2.064.517.559 738.454.630.386 0,03%

2019 2.685.410.176 794.743.232.927 0,03%

2020 5.754.425.141 612.247.812.127 0.05%

MLBI 2016 21,997 727.199 0,03%
2017 19.504 722.586 0,03%

2018 34.159 860.982 0,04%

2019 60.508 875.471 0,07%

2020 62.605 737.010 0,08%

ICBP 2016 382.581 5.200.562 0,07%

2017 564.926 5.647.592 0,10%

2018 143.012 5.830.001 0,02%

2019 312.282 6.019.105 0,05%

2020 343.099 26.635.136 0,01%

HOKI 2016 12.606.957.000 75.085.506.311 0,17%
2017 10.184.604.464 50.491.515.410 0,20%

2018 8.023.780.988 97.839.488.896 0,08%

2019 17.325.213.245 103.554.295.240 0,17%

2020 17.877.605.897 122.181.648.779 0,15%

DLTA 2016 87.984.166 92.711.321 0,95%
2017 85.421.633 98.098.686 0,87%

2018 79.000.788 119.676.678 0,66%
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2019 68.361.970 106.210.195 0,64%
2020 78.513.510 102.840.975 0,76%
9 STTP 2016 6.343.741.797 583.949.678.636 0,01%
2017 28.775.932.143 478.830.187.418 0,06%
2018 20.955.656.478 492.400.931.539 0,04%
2019 52.041.116.720 366.778.037.987 0,14%
2020 29.703.239.085 387.848.430.369 0,08%
10 MYOR 2016 356.714.077.463 3.328.582.936.038 0,11%
2017 386.922.167.017 3.780.751.717.090 0,10%
2018 492.638.756.739 4.524.580.972.470 0,11%
2019 355.074.879.758 4.568.989.305.578 0,08%
2020 353.822.336.007 4.253.016.232.296 0,08%

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Perusahaan tersebut harus memiliki risiko yang rendah agar dapat

meminimalkan beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan atas pinjamannya.

Semakin besar bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan tesebut.

Sebaliknya, apabila semakin kecil risiko perusahaan, maka akan semakin kecil

pula bunga yang akan dibebankan kepada perusahaan tersebut atas pinjamannya.

Perusahaan harus membayar bunga atas pinjamannya kepada kreditor sesuali

dengan besarnya biaya bunga pinjamannya sampai utang tersebut lunas. Tingkat

pengembalian inilah yang menjadi biaya utang bagi perusahaan.




Tabel 4.2
Data Penghindaran Pajak
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Periode 2016-2020
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Penghindaran Pajak
Kode
No Tahun CETR
Perusahaan Laba Sebelum Pajak Beban Pajak
1 ULTJ 2016 932.482 222.657 0,24%
2017 1.035.192 316.790 0,31%
2018 949.018 247411 0.26%
2019 1.375.359 339.494 0,25%
2020 1.421.517 311.851 0,22%
2 SKLT 2016 25.166.206.536 6.396.753.750 0,25%
2017 27.370.565.356 4.399.850.008 0,16%
2018 39.567.679.343 7.613.548.091 0,19%
2019 56.782.206.578 11.838.578.678 0.21%
2020 55.673.983.557 13.153.736.835 0.24%
3 SKBM 2016 30.809.950.308 16.508.091.585 0.54%
2017 31.761.022.154 5.880.557.363 0,19%
2018 20.887.453.647 4.932.821.175 0,24%
2019 5.163.201.735 4.206.032.677 0,81%
2020 13.568.762.041 8.153.020.233 0,60%
4 ROTI 2016 369.416.841.698 89.639.472.867 0,24%
2017 186.147.334.530 50.783.313.391 0.27%
2018 186.936.324.915 59.764.888.552 0,32%
2019 347.098.820.613 110.580.263.193 0,32%
2020 160.357.537.779 8.252.744.699 0,05%
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5 MLBI 2016 1.320.186 338.057 0,26%
2017 1.780.020 457.953 0,26%
2018 1.671.912 447.105 0,27%
2019 1.626.612 420.553 0,26%
2020 396.470 110.853 0,28%
6 ICBP 2016 4.989.254 1.357.953 0,27%
2017 5.206.561 1.663.388 0,32%
2018 6.446.785 1.788.004 0,28%
2019 7.436.972 2.076.943 0,28%
2020 9.958.647 2.540.073 0,26%
7 HOKI 2016 59.027.797.500 15.205.766.152 0,26%
2017 64.384.420.849 16.420.307.909 0,26%
2018 120.822.298.064 30.627.161.799 0,25%
2019 142.179.083.420 38.455.949.448 0,27%
2020 50.874.681.549 12.836.262.144 0,25%
8 DLTA 2016 327.047.654 72.538.386 0,22%
2017 369.012.853 89.240.218 0,24%
2018 441.248.118 103.118.133 0,23%
2019 412.437.215 94.622.038 0,23%
2020 164.704.480 41.238.718 0,25%
9 STTP 2016 226.836.328.805 44.875.908.400 0,20%
2017 289.055.639.934 66.470.939.750 0,23%
2018 324.694.650.175 69.605.764.156 0,21%
2019 607.043.293.422 124.452.770.582 0,21%
2020 773.607.195.121 144.978.315.572 0,19%
10 MYOR 2016 1.845.683.269.238 457.007.141.573 0,25%
2017 2.186.884.603.474 555.930.772.581 0,25%
2018 2.381.942.198.855 621.507.918.551 0,26%
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2019

2.704.466.581.011

653.062.374.247

0,24%

2020

2.683.890.279.936

585.721.765.291

0,22%

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai CETR berkisar lebih dari 0

dan kurang dari 1 yang artinya perusahaan memungkinkan untuk melakukan

penghindaran pajak perusahaan karena, semakin kecil nilai CETR berarti

penghindaran pajak perusahaan semakin besar dan sebaliknya, semakin besar nilai

CETR berarti penghindaran pajak perusahaan semakin kecil.

Tabel 4.3

Data Ukuran Perusahaan

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020

No Kode Perusahaan Tahun Log(total asset) Size
1 ULTJ 2016 4.239.199 6,63
2017 5.175.896 6,71

2018 5.555.871 6,74

2019 6.608.422 6,82

2020 8.754.116 6,94

2 SKLT 2016 568.239.939.951 11,75
2017 636.284.210.210 11,80

2018 747.293.725.435 11,87

2019 790.845.543.826 11,90

2020 773.863.042.440 11,89

3 SKBM 2016 1.001.657.012.004 12,00
2017 1.623.027.475.045 12,21

2018 1.771.365.972.009 12,25
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2019 1.820.383.352.811 12,26
2020 1.768.660.546.754 12,25
ROTI 2016 2.919.640.858.718 12,46
2017 4.559.573.709.411 12,66
2018 4.393.810.380.883 12,64
2019 4.682.083.844.951 12,67
2020 4.452.166.671.985 12,65
MLBI 2016 2.275.038 6,36
2017 2.501.078 6,40
2018 2.889.501 6,46
2019 2.896.950 6,46
2020 2.907.425 6,46
ICBP 2016 28.901.948 7,46
2017 31.619.514 7,50
2018 34.367.153 7,54
2019 38.709.314 7,59
2020 103.588.325 8,01
HOKI 2016 370.245.134.305 11,57
2017 576.963.542.579 11,76
2018 758.846.556.031 11,88
2019 848.676.035.300 11,93
2020 906.924.214.166 11,96
DLTA 2016 1.197.796.650 9,08
2017 1.340.842.765 9,13
2018 1.523.517.170 9,18
2019 1.425.983.722 8,15
2020 1.225.580.913 9.09
STTP 2016 2.336.411.494.941 12,37
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2017 2.342.432.443.196 12,37
2018 1.096.143.561.950 12,04
2019 2.881.563.083.954 12.46
2020 3.448.995.059.882 12,54
10 MYOR 2016 12.922.421.859.142 13,11
2017 14.915.849.800.251 13,17
2018 17.591.706.426.634 13,24
2019 19.037.918.806.473 13,28
2020 19.777.500.514.550 13,30

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dilihat dari data perusahaan tersebut, rata-rata asset perusahaan setiap
tahunnya mengalami kenaikan, itu berarti ukuran perusahaan juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kondisi
perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam
sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh
laba. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan
perusahaan. Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah
memperolen modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang

lebih besar.



Tabel 4.4

Data Leverage

Periode 2016-2020
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Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Tahun Total Utang Total Aset Leverage
Perusahaan
1 ULTJ 2016 749.967 4.239.200 0,18
2017 978,185 5.175.896 0,19
2018 780,915 5.555.871 0,14
2019 953,283 6.608.422 0,14
2020 3.972.379 8.754.116 0,45
2 SKLT 2016 272.088.644.079 568.239.939.951 0,48
2017 328,714,435,982 636.284.210.210 0,52
2018 408,057,718,435 747.293.725.435 0,54
2019 410,463,595,860 790.845.543.826 0,51
2020 366.908.471.713 773.863.042.440 0,47
3 SKBM 2016 633.267.725.358 1.001.657.012.004 0,63
2017 599,790,014,646 1.623.027.475.045 0,37
2018 730,789,419,438 1.771.365.972.009 0,41
2019 784,562,971,811 1.820.383.352.811 0,43
2020 806.678.887.419 1.768.660.546.754 0,46
4 ROTI 2016 1.476.889.086.692 2.919.640.858.718 0,50
2017 1,739,467,993,982 4.559.573.709.411 0,38
2018 1,476,909,260,772 4.393.810.380.883 0,33
2019 1,589,486,465,854 4.682.083.844.951 0,33
2020 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 0,28
5 MLBI 2016 1,454,398 2.275.038 0,63




2017 1,445,173 2.501.078 0,57
2018 1,721,965 2.889.501 0,59
2019 1,750,943 2.896.950 0,60
2020 1.474.019 2.907.425 0,51
6 ICBP 2016 10.401.125 28.901.948 0,36
2017 11,295,184 31.619.514 0,36
2018 11,660,003 34.367.153 0,34
2019 12,038,210 38.709.314 0,31
2020 53.270.272 103.588.325 0,51
7 HOKI 2016 150.171.012.622 370.245.134.305 0,40
2017 100,983,030,820 576.963.542.579 0,17
2018 195,678,977,792 758.846.556.031 0,26
2019 207,108,590,481 848.676.035.300 0,24
2020 244.363.297.557 906.924.214.166 0,27
8 DLTA 2016 185.422.642 1.197.796.650 0,15
2017 196,197,372 1.340.842.765 0,14
2018 239,353,356 1.523.517.170 0,15
2019 212,420,390 1.425.983.722 0,14
2020 205.681.950 1.225.580.913 0,17
9 STTP 2016 1.167.899.357.271 2.336.411.494.941 0,50
2017 957.660.374.836 2.342.432.443.196 0,41
2018 984.801.863.078 1.096.143.561.950 0,90
2019 733.556.075.974 2.881.563.083.954 0,25
2020 775.696.860.738 3.448.995.059.882 0,22
10 MYOR 2016 6.657.165.872.077 12.922.421.859.142 0,51
2017 7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 0,51
2018 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0,51
2019 9.125.978.611.155 19.037.918.806.473 0,48
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2020 8.506.032.464.592 19.777.500.514.550 0,43

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)

Dapat dilihat dari data diatas bahwa rata-rata hasil perhitungan Leverage
menggunakan rasio utang perusahaan adalah > 0,5 kali, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar aset perusahaan adalah hasil pembiyaan dari hutang. Leverage
adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio
leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. Rasio leverage
adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang.

Tabel 4.5
Data Umur Perusahaan (Age)

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun Perusahaan
No Kode Perusahaan Tahun Penelitian AGE
Go Public

1 ULTJ 2021 1990 31 Tahun
2 SKLT 2021 1993 28 Tahun
3 SKBM 2021 1993 28 Tahun
4 ROTI 2021 2010 11 Tahun
5 MLBI 2021 1981 40 Tahun
6 ICBP 2021 2010 11 Tahun
7 HOKI 2021 2017 4 Tahun
8 DLTA 2021 1984 37 Tahun
9 STTP 2021 1996 25 Tahun
10 MYOR 2021 1990 31 Tahun

(Sumber : Bursa Efek Indonesia)



59

Dari data diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang lebih lama berada di
Bursa Efek Indonesia adalah PT. Multi Bintang Indonesia (MLBI) dengan umur
perusahaan atau masa go publicnya selama 40 tahun. Semakin lama perusahaan
berada di Bursa Efek Indonesia, diprediksikan akan menyebabkan biaya utang
menurun. Semakin lama perusahaan melakukan go public maka tingkat risiko
perusahaan lebih rendah dari pada perusahaan yang baru go public sehingga cost
of debt akan rendah

4.1.2 Analisis Data
1) Deskripsi Data

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat

dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Hasil

penelitian yang dilakukan secara deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut.
Tabel 4.6
Deskriptif Statik
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

y 50 ,01 ,95 1474 ,22091
X1 50 ,05 81 ,2674 , 11058
X2 50 6,36 13,30 10,3790 2,53840
X3 50 14 ,90 ,3866 , 16631
X4 50 4,00 40,00 24,6000 11,47491
Valid N (listwise) 50

Berdasarkan hasil pengeolahan data pada tabel diatas diperoleh hasil nilai
variabel X1 yaitu tax avoidance nilai minimumnya sebesar sebesar 0,05, nilai
maximum sebesar 0,81 dan nilai mean sebesar 0,2674. X2 yaitu ukuran

perusahaan nilai minimum sebesar 6,36, nilai maximum sebesar 13,30 dan nilai
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mean sebesar 10,3790. X3 yaitu laverage nilai minimumnya sebesar 0,14, nilai
maximum sebesar 0,90 dan nilai mean sebesar 0,3866. X4 yaitu umur perusahaan
nilai minimumnya sebesar 4,00, nilai maximum sebesar 40,00 dan nilai mean
sebesar 24,6000. Nilai variabel Y yaitu minimum cost of debt yaitu 0,01, nilai
maximum sebesar 0,95, dan nilai mean sebesar 0,1474.
2) Uji Asumsi Klasik
Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik ialah untuk mengetahui apakah
suatu variabel tersebut normal atau tidak. Normal disini diartikan mempunyai
distribusi data yang normal. Normal atau tidak data tersebut berdasarkan patokan
distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi
klasik pada dasarnya akan memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam model
regerasi, yaitu variabel terikat atau variabel bebas berdistribusi secara normal atau
tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regerasi memenuhi asumsi uji normalitas. Tetapi jika data menyebar
jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model

regerasi tidak memenuhi asumsi uji normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: variabel.y
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Gambar 4.1 P-P Plot

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa hasil uji normalitas
menggambarkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas, yang dimana data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau garis
histogramnnya yang menunjukkan pola distribusi normal. Sehingga model
regerasi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model
regerasi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas).
Model regerasi yang baik seharusnya bebas multikolonieritas atau tidak terjadi
korelasi antara variabel independen (bebas). Uji multikolonieritas dapat dilihat
dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak akan melebihi 5. Berikut ini
adalah hasil dari pengujian dengan melakukan Uji Multikolinieritas pada saat data

yang telah diolah sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 5,625 ,736 7,640 ,000
variabel.x1 -,149 ,360 -,048| -,415( ,680 ,969| 1,032
variabel.x2 -,060 ,026 -,293| -2,316 ,025 ,793| 1,262
variabel.x3 | -1,416 272 -,619| -5,206 | ,000 ,899| 1,112
variabel.x4 -,012 ,004 -,357| -2,935( ,005 ,862| 1,161

a. Dependent Variable: variabel.y

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel tax avoidance (X1) sebesar 1,032, Variabel ukuran
perusahaan (X2) sebesar 1,262. Variabel laverage (X3) sebesar 1,112. Variabel
umur perusahaan (X4) sebesar 1,161. Sehingga keempat variabel independen
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4
atau 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen
penelitian ini.

c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan grafik scatterplot titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara
acak, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbuh Y. Adapun beberapa
cara untuk menguji ada atau tidak situasi heteroskedastisitas dalam varian error

terms dalam model regerasi.
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Scatterplot
Dependent Variable: variabel.y
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Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak. Tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbuh Y. Sehingga
kondisi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

3) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data di dalam penelitian ini menggunakan analisis regerasi linier
berganda, dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan
antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan analisis regerasi linier berganda. Penelitian ini memiliki satu
variabel independen yaitu kinerja keuangan dan satu variabel dependen yaitu nilai

perusahaan.
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Tabel 4.8

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 5,625 ,736 7,640| ,000
variabel.x1 -,149 ,360 -,048| -,415| ,680 ,969 1,032
variabel.x2 -,060 ,026 -,293| -2,316| ,025 , 793 1,262
variabel.x3 | -1,416 272 -,619| -5,206| ,000 ,899 1,112
variabel.x4 -,012 ,004 -,357| -2,935] ,005 ,862 1,161
a. Dependent Variable: variabel.y
Berdasarkan tabel diatas, maka di dapatlah persamaan regerasi linear

berganda sebagai berikut:

Y = 5,625 + (-0,149X1) + (-0,060X2 ) + (-1,416X3) + (-0,012X4) + e

Keterangan :

a. Nilai constant 5,625. Hal ini berarti bahwa, jika tax avoidance, ukuran

perusahaan, laverage, dan umur perusahaan sama dengan nol atau
constant maka cost of debt adalah 5,625 satuan.

Nilai tax avoidance kas -0,149. Hal ini berarti jika tax avoidance
meningkat satu-satuan maka cost of debt meningkat -0,149 satu-
satuan.

Nilai koefisien ukuran perusahaan -0,060. Hal ini berarti jika ukuran
perusahaan meningkat satu-satuan maka cost of debt meningkat -0,060
satu-satuan.

Nilai koefisien laverage -1,416. Hal ini berarti jika laverage
meningkat satu-satuan maka cost of debt meningkat -1,416 satu-

satuan.
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e. Nilai koefisien umur perusahaan -0,012. Hal ini berarti jika umur

perusahaan meningkat satu-satuan maka cost of debt meningkat -0,012

satu-satuan.

4) Uji Hipotesis

a.

Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari

masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji

apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan

yang signifikan

atau tidak terhadap variabel terikat (). Berikut tabel hasil uji t

(Uji Parsial)
Tabel 4.9
Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 5,625 , 736 7,640 ,000
variabel.x1 -,149 ,360 -,048| -,415( ,680 ,969| 1,032
variabel.x2 -,060 ,026 -,293| -2,316( ,025 ;793 1,262
variabel.x3 | -1,416 272 -,619( -5,206| ,000 ,899( 1,112
variabel.x4 -,012 ,004 -,357| -2,935] ,005 ,862( 1,161

a. Dependent Variable: variabel.y
Berdasarkan tabel coeficient yang disajikan pada tabel diatas, untuk

kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5% dengan nilai t, untuk n = 50, variabel

bebas 50-4 = 46 adalah 1,679. Tabel diatas menunjukkan hasil parsialnya adalah

sebagai berikut:
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Variabel Tax Avoidance

Thiung Tax Avoidance = -0,415 maka diperoleh Thitung < Ttaper atau -
0,415 < 1,679, nilai signifikan 0.680 > 0.05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak yang berarti bahwa variabel Tax Avoidance (x;) secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Cost of
Debt.

Variabel Ukuran Perusahaan

Thiung Ukuran Perusahaan = -2,316 maka diperoleh Thiwng < Ttavel
atau -2,316 < 1,679, nilai signifikan 0,025 < 0.05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan
(x2) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Cost
of Debt.

Variabel Laverage

Thiung Laverage = -5,206 maka diperoleh Thitung < Travel atau -5,206
< 1,679, nilai signifikan 0,000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa variabel Laverage (x3) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Cost of Debt.

Variabel Umur Perusahaan

Thiung Umur Perusahaan = -2,935 maka diperoleh Thiwng < Tranel atau
-2,935 < 1,679, nilai signifikan 0,005 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa variabel Umur Perusahaan (xs)
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Cost of

Debt.
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b. Uji F (Simultan)
Uji statistik ini digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program

SPSS. Hasil perhitungan Uji-f dapat dilihat dalam tabel dibawah ini sebagai

berikut :
Tabel 4.10
Uji F
ANOQVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 27,963 4 6,991 8,416 ,000°

Residual 37,380 45 ,831

Total 65,343 49

a. Dependent Variable: variabel.y
b. Predictors: (Constant), variabel.x4, variabel.x3, variabel.x1, variabel.x2
Dalam menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada
tingakat a = 5% adalah sebagai berikut :
Fapet =N —k-1=50-4—-1=45
Fhitung = 8,416 dan Fpel = 3,086
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Friwng Sebesar 8,416 dan Fipel
diketahui sebesar 3,086. Dengan demikian Friwng > Fuanel atau 8,416 > 3,086 nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan secara simultan antara tax avoidance, ukuran perusahaan, laverage, dan

umur perusahaan terhadap Cost of Debt.
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5) Uji Koefisien Determinasi
Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi dari nilai variabel terkait dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilai koefisien determinasi ialah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka akan semakin besar pengaruh variabel bebasnya terhadap
variabel terikat. Dibawah ini hasil dari pengujian statistiknya sebagai berikut:
Tabel 4.11

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,654% 428 377 ,91141

a. Predictors: (Constant), variabel.x4, variabel.x3, variabel.x1,
variabel.x2
b. Dependent Variable: variabel.y
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regerasi secara
keseluruhan menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,428 atau sebesar 42,8%. Hal
ini berarti kontribusi yang diberikan antara tax avoidance, ukuran perusahaan,
laverage, dan umur perusahaan terhadap Cost of Debt adalah sebesar 42,8%
sisanya 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Cost of Debt
Perusahaan selalu mengupayakan tingkat laba yang tinggi. Banyak beban
yang dapat mengurangi tingkat laba yang diharapkan, salah satunya pembayaran

pajak. Salah satu upaya perusahaan dalam mengurangi jumlah beban pajak adalah

dengan penghindaran pajak / tax avoidance. Tax avoidance sengaja dilakukan
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perusahaan dalam rangka memperkecil tingkat pembayaran pajak yang harus
dilakukan perusahaan (Santosa & Kurniawan, 2016)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai Thiwng tax avoidance = -
0,415 maka diperoleh Thitung < Tanel atau -0,415 < 1,679, nilai signifikan 0.680 >
0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel Tax Avoidance
(x1) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Cost of Debt.
Dimana artinya tax avoidance tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini menunjukkan apabila nilai tax avoidance meningkat, maka
tidak diikuti dengan peningkatan nilai Cost of Debt. Sehingga pada penelitian ini
tax avoidance terbukti menyebabkan cost of debt menjadi lebih besar, karena
kreditur menilai perilaku tax avoidance perusahaan sebagai suatu risiko.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dilakukan oleh (Wardani &
Ruslim, 2020) berpendapat bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap cost
of debt. Sementara itu penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Santosa & Kurniawan, 2016) mengatakan bahwa tax avoidance berpengaruh
terhadap cost of debt.

4.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Cost of Debt

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukan pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total
aktiva. Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki kebutuhan dana yang
besar, dan salah satu alternative pemenuhan dana yang tersedia adalah dengan
pendanaan eksternal. Pendanaan eksternal dapat diperoleh dengan penerbitan

saham, obligasi, maupun utang. Sehingga, dalam rangka pemenuhan pendanaan
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eksternal tersebut perusahaan akan lebih meningkatkan Kkinerja dalam
menjalankan perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai Thiwung Ukuran perusahaan
= -2,316 maka diperoleh Thitung < Trper atau -2,316 < 1,679, nilai signifikan 0,025
< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Ukuran
Perusahaan (X,) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan ternadap Cost of
Debt. Dimana artinya ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Kemudian arah negatif menunjukkan apabila nilai
ukuran perusahaan meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan nilai Cost
of Debt. Semakin tinggi ukuran perusahaan, maka biaya utang tidak semakin
banyak.

Penelitian ini tidak sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh
(Awaloedin & Nugroho, 2019), (Wardani & Ruslim, 2020), mengatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap cost of debt. Sementara itu,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ashkhabi &
Agustina, 2015) mengatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap cost of debt.

4.2.3 Pengaruh Laverage Terhadap Cost of Debt

Perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan
penghematan pajak dengan cara menambah utang perusahaan. Penambahan
jumlah utang akan menyebabkan muculnya beban bunga yang dapat mengurangi
laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga mengurangi beban pajak
perusahaan yang harus dibayar. Oleh karena itu semakin tinggi tarif bunga maka

akan memperbesar keuntungan yang diperoleh perusahaan berupa pengurangan
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laba atas hutang dan bunga sehingga semakin tinggi tingkat penghindaran pajak
yang dilakukan perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai Tpitung laverage = -5,206
maka diperoleh Thitung < Teanel atau -5,206 < 1,679, nilai signifikan 0,000 < 0.05
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Laverage (X3)
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cost of debt. Dimana
artinya laverage memiliki pengaruh terhadap cost of debt. Hal ini menunjukkan
apabila nilai laverage meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan nilai cost
of debt. Semakin tinggi laverage yang ada maka cost of debt tidak semakin
banyak.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Swissia
& Purba, 2018) mengatakan bahwa laverage tidak memiliki pengaruh terhadap
cost of debt. Sementara itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Afni et al., 2020) mengatakan bahwa laverage memiliki pengaruh
terhadap cost of debt.

4.2.4 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Cost of Debt

Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapat bertahan
hidup dan menjalankan operasionalnya. Dalam kondisi normal, perusahaan yang
telah lama berdiri mempunyai publikasi perusahaan yang lebih baik dari pada
perusahaan baru. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak informasi yang
telah diterima masyarakat tentang perusahaan tersebut

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai Thiwng Umur perusahaan
= -2,935 maka diperoleh Thitung < Trper atau -2,935 < 1,679, nilai signifikan 0,005

< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Umur
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Perusahaan (x4) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cost of
debt. Dimana artinya umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap cost of debt.
Nilai negatif menunjukkan bahwa apabila nilai umur perusahaan meningkat, maka
tidak diikuti dengan peningkatan nilai cost of debt. Semakin tinggi umur
perusahaan yang ada maka biaya utang tidak semakin banyak.

Penelitian ini tidak sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh
(Awaloedin & Nugroho, 2019), mengatakan bahwa umur perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap cost of debt. Sementara itu, penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahwier & Fitriani, 2018) mengatakan
bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap cost of debt.

4.2.5 Pengaruh Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, Laverage, dan Umur
Perusahaan Terhadap Cost of Debt

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai Fpiwung > Faber atau 8,416
> 3,029 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan secara simultan antara tax avoidance, ukuran perusahaan, laverage, dan
umur perusahaan terhadap cost of debt. Dimana artinya tax avoidance, ukuran
perusahaan, laverage, dan umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap cost of
debt. Nilai positif menunjukkan apabila nilai tax avoidance, ukuran perusahaan,
laverage, dan umur perusahaan meningkat secara bersamaan maka akan
mempengaruhi peningkatan pada nilai cost of debt.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti &
Lesmana, 2018) mengatakan bahwa secara simultan tax avoidance, ukuran

perusahaan, laverage, dan umur perusahaan memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap cost of debt. Pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila
nilai tax avoidance, ukuran perusahaan, laverage, dan umur perusahaan

meningkat, maka diikuti dengan peningkatan cost of debt.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
penghindaran pajak (tax avoidance), ukuran perusahaan, leverage, dan umur
perusahaan terhadap biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji tax avoidance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
cost of debt, dimana arahnya negatif. Hal ini menunjukkan apabila nilai
tax avoidance meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan cost of
debt (biaya utang).

2. Hasil uji ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
cost of debt, dimana arahnya negatif. Hal ini menunjukkan apabila nilai
ukuran perusahaan meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan
nilai cost of debt (biaya utang).

3. Hasil uji laverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cost of
debt, dimana arahnya negatif. Hal ini menunjukkan apabila nilai laverage
meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan nilai cost of debt
(biaya utang).

4. Hasil uji umur perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
cost of debt, dimana arahnya negatif. Hal ini menunjukkan apabila nilai
umur perusahaan meningkat, maka tidak diikuti dengan peningkatan nilai

cost of debt (biaya utang).
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5. Hasil uji tax avoidance, ukuran perusahaan, laverage, dan umur
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap cost of debt,
dimana arahnya positif. Hal ini menunjukkan apabila nilai tax avoidance,
ukuran perusahaan, laverage, dan umur perusahaan, maka diikuti dengan
peningkatan nilai cost of debt (biaya utang).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini, penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan harus memperhatikan tax avoidance, ukuran perusahaan,
laverage, dan umur perusahaan agar dapat mempertahankan perusahaan
serta dapat mengendalikan biaya utang.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah teori dari jurnal
ataupun buku agar penelitian ini dapat lebih akurat. Selain itu, agar

menambah faktor lain yang dapat mempengaruhi biaya utang.
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LAMPIRAN



Lampiran

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,654% 428 377 ,91141

a. Predictors: (Constant), variabel.x4, variabel.x3, variabel.x1, variabel.x2

b. Dependent Variable: variabel.y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 27,963 4 6,991 8,416 ,000°
Residual 37,380 45 ,831
Total 65,343 49
a. Dependent Variable: variabel.y
b. Predictors: (Constant), variabel.x4, variabel.x3, variabel.x1, variabel.x2
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 5,625 ,736 7,640| ,000
variabel.x1 -,149 ,360 -,048| -,415] ,680 ,969( 1,032
variabel.x2 -,060 ,026 -,293| -2,316| ,025 , 793 1,262
variabel.x3 | -1,416 272 -,619| -5,206| ,000 ,899( 1,112
variabel.x4 -,012 ,004 -,357| -2,935] ,005 ,862( 1,161

a. Dependent Variable: variabel.y
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Regression Standardized Predicted Value

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
y 50 ,01 ,95 1474 ,22091
X1 50 ,05 81 ,2674 ,11058
X2 50 6,36 13,30 10,3790 2,53840
X3 50 ,14 ,90 ,3866 ,16631
X4 50 4,00 40,00 24,6000 11,47491
Valid N (listwise) 50




Lampiran nilai t Tabel, F Tabel dan Durbin Watson

Tabel t

dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005
1 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657 | 318,309 | 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 | 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 | 12,924
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792




23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510




48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431




73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394




98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393

99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392

100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390

oo 1,282 1,646 1,962 2,330 2,581 3,174 3,300

Tabel F
df untuk df untuk Pembilang
penyebut ) 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 647,789 | 799,500 | 864,163 | 899,583 | 921,848 | 937,111 | 948,217 | 956,656 | 963,285 | 968,627
2 38,506 | 39,000 | 39,165 | 39,248 | 39,298 | 39,331 | 39,355 | 39,373 | 39,387 | 39,398
3 17,443 | 16,044 | 15439 | 15101 | 14,885 | 14,735 | 14,624 | 14,540 | 14,473 | 14,419
4 12218 | 10,649 | 9,979 | 09,605| 9,364 | 9,197 | 9,074| 8980| 8905 | 83844
5 10,007 | 8434| 7,764| 70388| 7,146| 6978| 6853| 6,757| 6681 6,619
6 8813 | 7,260| 6599 | 6,227| 5988| 5820| 5695| 5600| 5523| 5461
7 8073 | 6542| 5890 | 5523| 5285| 5119| 4995| 4899| 4,823| 4,761
8 7571 | 6,059| 5416| 5053| 4817| 4652| 4529 4433| 4357| 4,295
9 7,209 | 5715| 5078 | 4,718 | 4,484| 4320| 4,197 | 4,102| 4,026| 3,964
10 6,937 | 5456 | 4,826| 4468 | 4,236| 4072| 3950| 3,855| 3,779| 3,717
11 6,724 | 57256 | 4,630 | 4275| 4,044| 3,881 | 3,759| 3,664| 3,588| 3,526
12 6,554 | 5096 | 4474| 4121 3,891| 3,728| 3,607| 3,512| 3,436| 3,374
13 6,414 | 4,965| 4347 | 3,996| 3,767| 3,604| 3,483| 3,2388| 3312| 3,250
14 6,298 | 4,857 | 4242| 3892| 3,663| 3501| 3,380 3,285| 3,209| 3,147
15 6,200 | 4,765| 4,153 | 3,804| 3,576| 3,415| 3,293| 3,199| 3,123| 3,060
16 6,115 | 4,687 | 4077 | 3,729| 3,502| 3,341| 3219| 3,125| 3,049| 2,986
17 6,042 | 4619| 4011 | 3,665| 3,438| 3277| 3,156| 3,061| 2985| 2922
18 5978 | 4,560 | 3,954 | 3,608 3,382| 37221| 3,100| 3,005| 2929| 2,866
19 5922 | 4508| 3,903 | 3,559| 3,333| 3,172| 3,051| 2,956| 2,880| 2,817




20 5,871 4,461 3,859 3,515 3,289 3,128 3,007 2,913 2,837 2,774
21 5,827 4,420 3,819 3,475 3,250 3,090 2,969 2,874 2,798 2,735
22 5,786 4,383 3,783 3,440 3,215 3,055 2,934 2,839 2,763 2,700
23 5,750 4,349 3,750 3,408 3,183 3,023 2,902 2,808 2,731 2,668
24 5,717 4,319 3,721 3,379 3,155 2,995 2,874 2,779 2,703 2,640
25 5,686 4,291 3,694 3,353 3,129 2,969 2,848 2,753 2,677 2,613
26 5,659 4,265 3,670 3,329 3,105 2,945 2,824 2,729 2,653 2,590
27 5,633 4,242 3,647 3,307 3,083 2,923 2,802 2,707 2,631 2,568
28 5,610 4,221 3,626 3,286 3,063 2,903 2,782 2,687 2,611 2,547
29 5,588 4,201 3,607 3,267 3,044 2,884 2,763 2,669 2,592 2,529
30 5,568 4,182 3,589 3,250 3,026 2,867 2,746 2,651 2,575 2,511
31 5,549 4,165 3,573 3,234 3,010 2,851 2,730 2,635 2,558 2,495
32 5,531 4,149 3,557 3,218 2,995 2,836 2,715 2,620 2,543 2,480
33 5,515 4,134 3,543 3,204 2,981 2,822 2,701 2,606 2,529 2,466
34 5,499 4,120 3,529 3,191 2,968 2,808 2,688 2,593 2,516 2,453
35 5,485 4,106 3,517 3,179 2,956 2,796 2,676 2,581 2,504 2,440
36 5,471 4,094 3,505 3,167 2,944 2,785 2,664 2,569 2,492 2,429
37 5,458 4,082 3,493 3,156 2,933 2,774 2,653 2,558 2,481 2,418
38 5,446 4,071 3,483 3,145 2,923 2,763 2,643 2,548 2,471 2,407
39 5,435 4,061 3,473 3,135 2,913 2,754 2,633 2,538 2,461 2,397
40 5,424 4,051 3,463 3,126 2,904 2,744 2,624 2,529 2,452 2,388
41 5,414 4,042 3,454 3,117 2,895 2,736 2,615 2,520 2,443 2,379
42 5,404 4,033 3,446 3,109 2,887 2,727 2,607 2,512 2,435 2,371
43 5,395 4,024 3,438 3,101 2,879 2,719 2,599 2,504 2,427 2,363
44 5,386 4,016 3,430 3,093 2,871 2,712 2,591 2,496 2,419 2,355
45 5,377 4,009 3,422 3,086 2,864 2,705 2,584 2,489 2,412 2,348

df untuk

df untuk Pembilang




penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
46 5,369 4,001 3,415 3,079 2,857 2,698 2,577 2,482 2,405 2,341
47 5,361 3,994 3,409 3,073 2,851 2,691 2,571 2,476 2,399 2,335
48 5,354 3,987 3,402 3,066 2,844 2,685 2,565 2,470 2,393 2,329
49 5,347 3,981 3,396 3,060 2,838 2,679 2,559 2,464 2,387 2,323
50 5,340 3,975 3,390 3,054 2,833 2,674 2,553 2,458 2,381 2,317
51 5,334 3,969 3,385 3,049 2,827 2,668 2,547 2,452 2,375 2,311
52 5,328 3,963 3,379 3,044 2,822 2,663 2,542 2,447 2,370 2,306
53 5,322 3,958 3,374 3,038 2,817 2,658 2,537 2,442 2,365 2,301
54 5,316 3,953 3,369 3,034 2,812 2,653 2,532 2,437 2,360 2,296
55 5,310 3,948 3,364 3,029 2,807 2,648 2,528 2,433 2,355 2,291
56 5,305 3,943 3,359 3,024 2,803 2,644 2,523 2,428 2,351 2,287
57 5,300 3,938 3,355 3,020 2,798 2,639 2,519 2,424 2,347 2,282
58 5,295 3,934 3,351 3,016 2,794 2,635 2,515 2,420 2,342 2,278
59 5,290 3,929 3,347 3,012 2,790 2,631 2,511 2,416 2,338 2,274
60 5,286 3,925 3,343 3,008 2,786 2,627 2,507 2,412 2,334 2,270
61 5,281 3,921 3,339 3,004 2,783 2,624 2,503 2,408 2,331 2,266
62 5,277 3,917 3,335 3,000 2,779 2,620 2,499 2,404 2,327 2,263
63 5,273 3,914 3,331 2,997 2,775 2,616 2,496 2,401 2,323 2,259
64 5,269 3,910 3,328 2,993 2,772 2,613 2,493 2,397 2,320 2,256
65 5,265 3,906 3,324 2,990 2,769 2,610 2,489 2,394 2,317 2,252
66 5,261 3,903 3,321 2,987 2,766 2,607 2,486 2,391 2,314 2,249
67 5,257 3,900 3,318 2,984 2,762 2,604 2,483 2,388 2,310 2,246
68 5,254 3,896 3,315 2,981 2,759 2,601 2,480 2,385 2,307 2,243
69 5,250 3,893 3,312 2,978 2,757 2,598 2,477 2,382 2,305 2,240
70 5,247 3,890 3,309 2,975 2,754 2,595 2,474 2,379 2,302 2,237
71 5,244 3,887 3,306 2,972 2,751 2,592 2,472 2,376 2,299 2,235




72 5,241 3,885 3,303 2,969 2,748 2,589 2,469 2,374 2,296 2,232
73 5,238 3,882 3,301 2,967 2,746 2,587 2,466 2,371 2,294 2,229
74 5,235 3,879 3,298 2,964 2,743 2,584 2,464 2,369 2,291 2,227
75 5,232 3,876 3,296 2,962 2,741 2,582 2,461 2,366 2,289 2,224
76 5,229 3,874 3,293 2,959 2,738 2,580 2,459 2,364 2,286 2,222
77 5,226 3,871 3,291 2,957 2,736 2,577 2,457 2,362 2,284 2,220
78 5,223 3,869 3,289 2,955 2,734 2,575 2,454 2,359 2,282 2,217
79 5,221 3,867 3,286 2,953 2,732 2,573 2,452 2,357 2,280 2,215
80 5,218 3,864 3,284 2,950 2,730 2,571 2,450 2,355 2,277 2,213
81 5,216 3,862 3,282 2,948 2,727 2,569 2,448 2,353 2,275 2,211
82 5,213 3,860 3,280 2,946 2,725 2,567 2,446 2,351 2,273 2,209
83 5,211 3,858 3,278 2,944 2,723 2,565 2,444 2,349 2,271 2,207
84 5,209 3,856 3,276 2,942 2,722 2,563 2,442 2,347 2,269 2,205
85 5,207 3,854 3,274 2,940 2,720 2,561 2,440 2,345 2,268 2,203
86 5,204 3,852 3,272 2,939 2,718 2,559 2,438 2,343 2,266 2,201
87 5,202 3,850 3,270 2,937 2,716 2,557 2,437 2,341 2,264 2,199
88 5,200 3,848 3,268 2,935 2,714 2,556 2,435 2,340 2,262 2,198
89 5,198 3,846 3,267 2,933 2,713 2,554 2,433 2,338 2,260 2,196
90 5,196 3,844 3,265 2,932 2,711 2,552 2,432 2,336 2,259 2,194
91 5,194 3,843 3,263 2,930 2,709 2,551 2,430 2,335 2,257 2,193
92 5,192 3,841 3,262 2,928 2,708 2,549 2,428 2,333 2,256 2,191
93 5,191 3,839 3,260 2,927 2,706 2,547 2,427 2,332 2,254 2,189
df untuk df untuk Pembilang
penyebut ) 2 3 a 5 6 7 8 9 10
94 5,189 3,838 3,258 2,925 2,705 2,546 2,425 2,330 2,252 2,188
95 5,187 3,836 3,257 2,924 2,703 2,544 2,424 2,328 2,251 2,186
96 5,185 3,834 3,255 2,922 2,702 2,543 2,422 2,327 2,249 2,185




97 5,183 3,833 3,254 2,921 2,700 2,542 2,421 2,326 2,248 2,183
98 5,182 3,831 3,252 2,919 2,699 2,540 2,420 2,324 2,247 2,182
99 5,180 3,830 3,251 2,918 2,697 2,539 2,418 2,323 2,245 2,181
100 5,179 3,828 3,250 2,917 2,696 2,537 2,417 2,321 2,244 2,179

00 5,039 3,703 3,129 2,799 2,579 2,421 2,300 2,204 2,126 2,061




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Numa

Npm

Tempat dun Tunggal Lahir
Jemis Kelammn

Agama

Kewargane garaun

Alamat

Anak Ke

- Suska Mela lreni Panjaitan
- 1705170132

- Puls Rakyat, 08 November 1999
- Perempuan

- Ishm

- Indonesis

- Jabus Awpera V, Ghager Dasat 11 Modan Tioms

Nama Orang Tus

Nama Ayah
Nusat [bu

TK Tunas Buana

SDN 010115 Orika
SMPN 3 Pubis Rakyat
SMAN | Pulsu Rakyat

- 1 dan 3 beraudara

- Ruskens Puspaitan
- Sultyuns

Dess Mants Dusun 11 Kecanatas Pl Rakyat

20032005
20052011
20112014
20142017

Tahun 20072021, tercatat sebagas Mahastowa pada Fakultas Ekonomi daa

Busnis Program Studi
Utara

Akuntansi Universites Muhammadiyah Sumatera

Medin, November 2021

SISKA MELIA IRENI PANJAITAN



$eanned by TapScanne!




Seanned oy TapScanne!







$eanned by TapScanne!




W,

&
W %iv,".‘
IDX uk
Ingdenesi Stock Exciang N‘bung
P “ﬂ woaD e Saham
FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00693/BE|.PSR10-2021
Tanggal ¢ 14 Oktober 2021

KepadaYth.  :  H. Janun, SE.MM.M.S:
Dekan
Universatas Mubammadiyah Sumatera Utara

Alamat ; Jalan Kapten Mukhtar Basn No. 3
Medan
Dengan 1m kami menerangkan bahwa mahassswa di bhawals i

Nama ¢ Siska Mela lrem Panpaitan
NIM ¢ 1705170132
Jurusan ¢ Akuntansi

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indomesia (BEL) uniuk
penyusunan  skops:  dengan  judul  “Pengaruh  Penghindaran Pajak  (Tax
Avoidance) Ukuran Perusahaan Leverage, dan Umur Perusahaan Terhadap Biaya
Utang Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Selanjuinya mobon untuk menginmkan | (satu) copy skripsa tersebut sebaga buks bag
kams dan untuk melengkaps Referensi Peneliian di Pasar Modal Indonesta.

e ik Loty
Banslwh wdannils

M. ﬁn(w Nasution
Kepala Kantor

Indonesia Stiock Exchanee Building, Tower [6* Floog, 1T Jend. Swdirman Kay 5253, Jakarta 12190 Indonesw

Phone:+6221 5150515, Fax: +6221 5150330, Toll Free : 0800 1005000, Emal callcenter® idx, coud



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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noees tar rrggarns
Nomoer CI9TAILRAUUMSU-OS F 2021 Medan, 19 Mubarram 1343 H
Lampiran 28 Agustus 2021 M
Peribal . Izin Riset Pendabaluan
Kepada Yih
Bapak/Tbu Pimpmnan
Bursa Efek Indonesia
Jin. br. H. Juanda Baru No. AS-A6 Ps. Merzh Bars Kee Modan Kot
-
Tempat

Assalamu "alakum Warahmasllahy Wabarakansh

Dengan bormat, schobungan mohastsws kanst shan mesyelowaskan s, stk su hams
memobon kesedusan Bapak / e sads kirasys untuk memberian bescoputen pads mabasiswa
kamit melakukan riset & Perasabaan / Instane yang Bapak |/ Iby pampen, puns sssuk pesryuwnan
skripsi yang mempakan salab satu persyaratan dalam mesyelewiban Program Stods Swats Saeu (
S0

Adapan mahasiswia't i Fakultas Ekononst Dan Bosss Ussvensitas Mebammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalal

Nama Sinka Melia reai Panpstan
Npm 1708170132

Program Stads Ak untamy

Semoster VI (Delapan)

Jodul Skripss Pengaruh  Penghindaran Paak (Tax Avosdance), Ulsran  Poroashaan,
Leverage, dun Umur Perusshaan Tothadup Biays Utang Pads Porusahasn
Manufaktur Yang Terdalftar & Bursa Efek Indonesis Persode 2015 - 2019

Demiksanish surat kami mi, atas perhation dan kerjasama yang Hopak |/ e benkas  kasu
ucapkan tersma kasih

Wassalamu “alsikum Warahmatullshs Wabarakatub

C.cFie




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jaian Kapten Mekhaar Basei No. 3 Medan 20216 Teip. (061) 6622001, Fan (961) 6625474
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NOMOR : I/ TGS AUUMSU05¥/2021
Arsalamu 'alatkum Warshmarudlaks Wabarakand
Dekan Fukultas Ekonoms Dan Bisnes Universstas Mubsmmnadiyah Sematers Utara, besdasazkoan
Persetupuan permohonan judul peochitian Proposal / Skrpsi dans Ketea | Seloetars
Progrum Stad : Akustansi
Pada Tanggal : 24 Agustas 2021

Dengun inl menctupkan Dosen Pembembeng Proposal | Skespt Mabasevwa

Nama : Siska Meha lreni Panpastan
NPM 1705170132

Semester VIl (Delapan)

Program Studs © Akustansi

Judul Proposal / Skespst @ Pengaruh  Penghindurun  Paak  (Tax Avesdance), Uk
Perasahasn, Leverage, dan Umwr Poresahoon Terhadsp Buya
Utang Pada Perssabosn Manufakour Yang Tendaftar & Barss Efck
Isdonesia Peniode 2015 - 2019

Dosen Pembunbing Edisah Putra Nalnggolan, SE., M AL
Dengun demskian di tzinkan menulis Proposal / Skrpst dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pacda buku pandusn penslisan Propossl’ Skapst Falsltn Elososs
dun Bisow UMSU

2. Pelakssanaan Sidang Skripst harus berjarak 1 bulan setelsh pelaloances Semans
mamm-s“nmmmhmw

1. Proyek Proposal / Skeipsd dinyotakan ™ BATAL ™ bk tdak selesss sebelun Maw
Daluarsa tangyal : 28 Agustus 2022

Wasralamy ‘aliaskiow Warahmantullahe Wabarakank

C.e.File
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uu‘u JL Kagiem Makdear Baurt Vo | Meten, Telp 801442847, hode Pin 21290
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PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agends 2HAIDCSKRAKT FER UMSU 922020

Kepals YO Modan, 1927201
Ketun Program Stlh Akuntand

Fubultas Ekosomi dan B

Usevonitan Mutunumadiyah Sessscrs Ures

i Medan

Dunipan borssst

Sy yang hertands tuag e di hawad o

Nanu ks Melia leent Pupasan
NI'M s

Prugrun Sk Adumsani

Kemaontinni Porpepiban

Dialam rangha proses peoy isssen hrges. says bormeten ool swnpgelas padul ponelitian berikae i

Sernifihimd Masalsh ool 1

Berapo Bowr Peagarnh Permenpunsn Paged Reblame Terbadap Pendapaton Ask Dacrsh
(PAD) Kot Mok

St 2
Mengetatu Bagrmana Soven & Prosedur Pemssngiean Pyt Reblane Sebegm Upaya
Prsnghatan Pendapaman Ash Duersd (PAD) Kota Modan

Jadel ¥
Bagmmuns Pragursh Row Rewpun Teshdep Pervusbatin Lidw Pads Porusahass Food
il Beverages yung Tenkafiu & Barws B badetesin
Rerwana Juded I Peosgoeudh Pemmmpton Papek Reidome Torhadap Pondapatin Asli Duerah (PAD) Kota
Meilan

1 Asabian Sotem dan Prosoder Pomnguton Pagl Reldane Sehagm Upaya Peningkatan
Peonbagutan Al Diarrah (PAD) Kots Modam

1 Poagaruh Raeo Kemngas Terboadap Potumdedon Laba (Steadi Kavws: Peruahan Food
nd Beverages yang Tesduftar & Bara Eiel Indoncsa Penode 2014 sampa) dengin
18

Obpk/Lokasi Ponclitian - Divsse Pensmasmn Modsl S Pelavanan Topade Sete Poes Kota Modan dan Buna Bliek
Imbonews

Demikianlah permohotan m s sevpulan. Al perhatissoys s scapion bramabash.

Hormae Sova
Pemvton
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I Kagten Mubbtar Bt Mo . Moan, Tolp, 8614624567, Kode o 2020

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nowmoe Agrnds 2108 JDUSKR AKT FERUMSL 1922021

Nurma Matasivwa
NI'M

Program Sush
Komsentini

Vanggnl Pengtjuan hnbul

ks Mefus brms Pacyusas
s
A

Porpaget
w2

Narna Dusen poodssbing Edimah Putra Nainggolan, S5, MUAK (25 Februan 2021)
Judel Dseturfus”™' PENGARLUH PENCGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE), UKURAN
PERUSAHAAN, LEVERAGE. DAN UMUR FERUSAHAAN TERHADAP
BIAY A UTANG PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR D8 BURSA EFEX INDONESIA PERIODE 20152019
Medam.
Drcahkan olek
Ketua Program Stad Abuntss: Dosen Pembeniung
(D Zadia SELMS) 1 Fdinah SEMAK
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Kepada Yib,
Ketua/Sekretarts Program Stud
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU
N

Medan

2 . !] EJ xky :
Assalamu'alaikum Wr, W,
Suyn yung bertanda tungun di bawah lal:

vestogw [T T T T T T
w [T I

Tempe Tgh Lais ] PJUJL AL RIAIK]Y AT
0 Njolv]Ielm]ele]x tfelely
Program Stdi 1 Akustansi /
Munaremen
Alamat Mahasiswa [ 1L AMIPTETRTA 5 clLUTGTUTR
DAk T 2 MlElD|A Tlimlu]r
Tempst Pescliian [ 8 JUTR]S]A EIFTETK TINIDIOINIETIST A
Alumat Peselioan 1 T 1[R H JJUTAINTOTA BlATRTL
N[O AlS Als
MIETD]ALN

Memohon Kepads Bapuk untok pembustan 12in Peselitian sebagai syarat untuk memperoleh data don
Identifibs) masalah darl perusahaan tersebot gunn pengajuin judal peselition.

Berikut saya lnmpickan syuruat-syaot lain:

1. Tramsknp nilal sementan

2, Kwitanst SPP bap berjalon

Demikianiah permohonan il saya buat dengaun sebenamyu, atas perhatian Bapak sayu scuphan terima kah

Diketabul Wasialam
KetuwSekreturds Program Stadl Pemohion

. -

(Siaka Melln Trend )




